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 Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, oleh 
karena berkat dan kasih setia-Nya, karya tulis skripsi berjudul " Trajektori Jaclyn 
Hill sebagai Simbolisasi Kesuksesan di Amerika Serikat: Sebuah Analisis 
Semiotika pada Kanal Youtube Jaclyn Hill 2011-2019" dapat terselesaikan guna 
memenuhi kebutuhan mata kuliah Skripsi yang diwajibkan kepada seluruh 
mahasiswa Universitas Brawijaya. Penulis mengawali penulisan skripsi ini di bulan 
April tahun 2020, ketika menemukan cukap banyak konten video di youtube yang 
kerap kali menggunakan kata “luxury” pada judul yang menunjukkan gaya hidup 
mewah. Tak jarang bahkan pada salah satu youtuber seperti Gabi Demartino, yang 
bahkan mengubah nama akun youtube-nya menjadi Fancy Vlog by Gab dengan 
video-video unggahan yang menunjukkan kemewahan gaya hidupnya. Hal ini 
kemudian membuat penulis tertarik untuk melihat bagaimana gaya hidup mewah 
menjadi suatu hal yang dibanggakan oleh para youtuber belakangan ini. Dengan 
melakukan penggalian informasi pada akun youtube Gabi Demartino, penulis 
menemukan fakta bahwa Gabi dulunya adalah seorang biasa yang dengan gaya 
hidup seperti kebanyakan orang pada umumnya yang berasal dari kelas menengah. 
Gabi memulai kariernya di youtube bersama dengan saudara kembarnya dan 
berhasil membuat banyak orang tertarik dengan akun mereka hingga menjadi 
terkenal dan mendapatkan banyak keuntungan dari kepopulerannya. Dengan 
melihat bagaimana pengaruh media sosial yang begitu besar hingga dapat 
mengubah hidup seseorang, penulis kemudian mendiskusikan fenomena ini dengan 
Mas Hair selaku Dosen Pembimbing II. Kemudian, kami akhirnya sepakat untuk 






menggunkan konsep trajektori oleh Pierre Bordieu untuk menganalisis perjalanan 
karier seseorang di youtube hingga mencapai kesuksesannya. Setelah melewati 
seminar proposal, Ibu Pia selaku Dosen Pembimbing I kemudian menyarankan 
untuk menggunakan subjek penelitiannya menjadi Jaclyn Hill, oleh karena 
sebelumnya penulis meneliti youtuber dari Indonesia yaitu Titan Tyra dengan 
harapan agar dapat mewawancarai secara langsung. Dengan mengubah subjek 
penelitian yang menjadi Jaclyn Hill, pada akhirnya dapat menyempurnakan 
penulisan skripsi ini dengan menggunakan metode penelitian semiotika oleh John 
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Sebagai platform media sosial yang mendukung para penggunanya untuk 
aktif berkarya, youtube kini telah menjadi sebuah arena yang memungkinkan 
seseorang untuk menaiki kelas sosial. Jaclyn Hill menjadi salah satu beauty vlogger 
yang membuktikan hal tersebut dengan menaiki kelas sosial, yakni dari kelas 
populer hingga kelas dominan dalam arena beauty vlogger Amerika Serikat. Oleh 
karena itu, penelitian ini mengkaji bagaimana trajektori dalam kenaikan kelas sosial 
Jaclyn yang tampak pada pergeseran konten youtube-nya, sebagai konsep yang 
dijelaskan oleh Pierre Bordieu dalam teori produksi kultural. Dengan menggunakan 
metode analisis semiotika John Fiske, analisis video youtube Jaclyn berfokus untuk 
menangkap simbol-simbol yang menunjukkan kepemilikan modal dan menjadi 
indikator dalam melihat kelas sosial, serta strategi yang digunakan oleh Jaclyn 
dalam pertarungannya di arena beauty vlogger Amerika Serikat. Penelitian ini 
melihat adanya kenaikan jumlah dan ragam modal yang dimiliki Jaclyn sejak awal 
kariernya hingga kini menempati kelas dominan. Jaclyn menggunakan strategi 
reproduksi modal serta rekonversi modal untuk mengkonversi modal kulturalnya 
menjadi modal ekonomi, kemudian diikuti dengan modal sosial dan modal 
simbolik. Kemudian, untuk mempertahankan posisinya sebagai pemilik legitimasi 
di arena beauty vlogger Amerika Serikat, dilakukan Jaclyn dengan menonjolkan 
distingsi dirinya. Pergeseran konten youtube Jaclyn yang semakin memperlihatkan 
kemewahan gaya hidupnya, merupakan trajektori sekaligus distingsi yang 
dilakukan oleh Jaclyn sebagai bardic mediator untuk menginspirasi kelas sosial di 
bawahnya agar dapat meraih mimpi seperti dirinya melalui narasi American Dream. 
Temuan pada penelitian ini dapat menjadi referensi yang menunjukkan ciri khas 
dari peranan media sosial seperti youtube pada sebuah arena pertarungan simbolik, 
seperti yang terlihat pada modal sosial dan modal kultural.  
Kata kunci: Youtube, Beauty Vlogger, Trajektori, Jaclyn Hill 
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As a social media platform that supports the users to be creative, youtube 
has now become a field that allows an individual to climb the social class. Jaclyn 
Hill is one of the beauty vloggers who proves this by moving up the social class, 
from the popular class to the dominant class in the US beauty vlogger field. 
Therefore, this research examines how the trajectory in Jaclyn’s social class 
movement towards the dominant class is seen in the shifting of her youtube content, 
as concept described by Pierre Bordieu in the theory of cultural production. By 
using John Fiske’s semiotic analysis method, Jaclyn’s youtube video analysis 
focuses on capturing symbols of Jaclyn’s capital as a social class indicator, as well 
as the strategies used by Jaclyn on her battle in the US beauty vlogger field. This 
research sees an increase amount and diversity in the capital that Jaclyn has had 
since the beginning of her career until she occupies the dominant class. Jaclyn uses 
a strategy of capital reproduction and capital reconversion to convert her cultural 
capital into economic capital, followed by social and symbolic capital. After 
reaching the dominant class, to maintain the position as a legitimate beauty vlogger 
in the US field, Jaclyn emphasized her distinction. The shifting in Jaclyn’s youtube 
content which increasingly shows the luxury of her lifestyle, is both a trajectory and 
distinction made by Jaclyn as a bardic mediator to inspire the social class under 
her to achieve dreams like herself through American Dream narration. The findings 
in this study can be a reference that shows the characteristics of the social media 
role such as youtube in a symbolic battle field, as seen in social capital and cultural 
capital. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Youtube kini menjadi platform media sosial yang menarik, karena 
merupakan platform media sosial pertama yang mendukung aktivitas para 
penggunanya dalam berkarya dengan memberikan profit untuk pengguna yang 
memonetisasi video unggahan di akun youtube-nya (Labas & Yasmine, 2017). 
Selain itu, youtube juga mengapresiasi dan memotivasi para pengguna atau 
youtuber yang aktif, dengan memberikan piagam play button apabila telah 
mencapai jumlah subscribers atau pengikut paling sedikit seratus ribu untuk sebuah 
piagam silver (Bohang, 2016). Hal ini kemudian menjadikan youtube sebagai 
platform media sosial yang disambut baik oleh masyarakat dunia dan membuatnya 
menjadi “the second most popular social media platform” dengan 79% pengguna 
internet yang memiliki akun youtube menurut Datareportal (Kemp, 2019). 
Menariknya lagi, kehadiran youtube menawarkan cara baru untuk blogging. 
Apabila sebelumnya berbentuk tulisan, kini blogging dapat berbentuk tampilan 
audio visual yaitu video blogging atau yang biasa disingkat sebagai vlog. Dalam 
sebuah vlog, berisi monolog seorang youtuber yang direkam oleh kamera 
pribadinya dan dapat membahas berbagai pandaangan pribadinya terkait suatu topik 
tertentu ataupun kegiatan di kesehariannya. Tema konten dari vlog sendiri berbeda-
beda tergantung pada bidang yang didalami oleh para youtuber tersebut, mulai dari 








Salah satu tema konten di youtube yang banyak diminati adalah fashion & 
beauty. Menurut data dari Statista.com, konten yang berkaitan dengan fashion & 
beauty telah menjadi konten youtube yang paling populer di tahun 2018, dengan 
data bahwa setiap bulannya konten-konten ini menyumbang 700 juta views di 
youtube (Tanvoska, 2018) . Hal ini menjelaskan bagaimana kehadiran beauty 
vlogger atau para youtuber yang membuat vlog bertema kecantikan yang semakin 
populer belakangan ini. Selain popularitas, keuntungan lain yang didapatkan oleh 
para beauty vlogger ketika membuat video bertema kecantikan dan ditonton oleh 
banyak orang adalah penghasilan dari video yang dimonetisasi di youtube, serta 
peluang kerjasama dengan brand kecantikan. Oleh karena itu, kehadiran youtube 
kini memungkinkan seseorang untuk dapat menaiki kelas sosial dari kesuksesan 
menjadi beauty vlogger yang populer. Salah satu dari Top 10 beauty vlogger 
menurut SocialBook (Brown, 2020) dari Amerika Serikat yang berhasil 
membuktikan hal tersebut adalah Jaclyn Hill.  
Jaclyn Hill memulai kariernya dengan mengunggah video pertama di 
youtube yang berjudul “Kim Kardashian Holiday Makeup Tutorial” pada tanggal 
23 Desember 2011. Pada video tersebut, Jaclyn membuat tutorial untuk 
mendapatkan tampilan makeup seperti seorang artis Hollywood, yaitu Kim 
Kardashian. Pada sebuah video yang diunggah Jaclyn dengan judul “REACTING 
TO MY FIRST YOUTUBE VIDEO” di tahun 2018, ia menjelaskan bahwa pada 
awal kariernya di youtube, ia sedang dalam titik terendah di hidupnya hingga 
mengharuskan untuk menumpang di rumah orangtua dari suaminya karena tidak 







freelance makeup artist untuk sebuah brand kecantikan golongan kelas atas atau 
high-end, yaitu Mac Cosmetics (Broley, 2018). Kemudian, di tahun 2012 Jaclyn 
memulai untuk konsisten dalam mengunggah video dengan konten kecantikan di 
akun youtube-nya, dengan total pengunggahan 27 video. Di tahun tersebut, video 
Jaclyn yang berjudul “Smokey Cat Eye Tutorial” mendapat sangat banyak 
perhatian, hingga pada saat penelitian ini dilakukan mencapai 16 juta views. Pada 
tahun 2013, Jaclyn memulai untuk membuat konten video yang lebih terarah, hal 
ini terlihat pada penggunaan kamera yang menghasilkan gambar yang lebih 
berkualitas, serta pencahayaan dan latar yang lebih tertata rapi. Selain itu, ia juga 
semakin mengembangkan konten videonya di tahun 2013, hingga total 
pengunggahan 61 video. Jaclyn kemudian melakukan diversifikasi konten 
videonya, menjadi tidak hanya mengunggah konten bertema kecantikan seperti 
makeup tutorial, melainkan juga mengunggah video yang menunjukkan 
keterbukaan terhadap kehidupannya seperti dalam video “Q+A”, “MY FIRST 
MEET & GREET”, “50 FACTS ABOUT ME TAG”, “Vlogmas – Follow me 
around”, dan “Vlogmas #2 Follow me around”. Perkembangan akun youtube Jaclyn 
kemudian membuatnya dilirik oleh sebuah brand kecantikan bernama Sigma 
Beauty pada tahun 2013, untuk melakukan sebuah kolaborasi produk makeup yaitu 
brush. Kolaborasi tersebut sekaligus menjadi kesempatan pertama Jaclyn untuk 










      
          Gambar 1. Tampilan video Jaclyn Hill di youtube tahun 2012 
  Sumber: https://www.youtube.com/c/Jaclynhill1/videos 
     
         Gambar 2. Tampilan video Jaclyn Hill di youtube tahun 2013 
 Sumber: https://www.youtube.com/c/Jaclynhill1/videos  
Pada tahun 2014, Jaclyn mengunggah video berjudul “Whats In My Bag 
+ Update” yang menunjukkan perubahan dalam isi tas dari videonya yang bertema 
sama di tahun 2012. Apabila sebelumnya dalam keseharian Jaclyn menggunakan 
tas yang dijelaskan dalam videonya seharga 50 dolar Amerika, maka pada video 







harga dari website celine.com senilai 3.100 dolar Amerika. Jaclyn kembali 
melakukan kolaborasi produk makeup bersama sebuah brand kecantikan high-end, 
Becca Cosmetics pada awal tahun 2015. Kolaborasi tersebut kemudian menjadi 
kolaborasi paling ikonik hingga terjual habis dalam waktu 20 menit dan menjadi 
produk favorit oleh banyak orang (Storm, 2019). Pada tahun 2016, Jaclyn 
melanjutkan kolaborasinya bersama Becca Cosmetics, untuk meluncurkan produk 
lanjutan dari kolaborasi pertamanya yang merupakan sebuah koleksi produk 
makeup, yaitu Becca x Jaclyn Hill Champagne Collection. Dokumentasi dari acara 
peluncuran kolaborasi Jaclyn bersama Becca Cosmetics diunggah dalam video 
berjudul “CHAMPAGNE COLLECTION CELEBRATION – NYC VLOG”.  
Fokus perhatian pada video Jaclyn di tahun 2017 ada pada video 
kolaborasinya dengan seorang artis Hollywood ternama yang di awal karier 
menjadi inspirasinya dalam membuat video di youtube, yaitu Kim Kardashian. 
Dalam video yang berjudul “Get Ready With Me & Kim Kardashian”, Kim 
menjelaskan alasannya untuk ingin melakukan kolaborasi pertama di youtube 
bersama Jaclyn, yaitu karena video unggahan Jaclyn menjadi video tutorial makeup 
pertama yang ia tonton di youtube (Capon, 2017). Jumlah penonton video 
kolaborasi tersebut hingga penelitian ini dilakukan telah mencapai 10 juta views. 
Kemudian, pada tahun 2018 Jaclyn terlihat semakin menunjukkan sisi kemewahan 
dari kehidupannya yang ditunjukkan melalui penggunaan barang-barang yang 
berasal dari luxury brand. Seperti pada video berjudul “CLOSET TOUR”, Jaclyn 
membawa penontonnya untuk melihat koleksi barang-barang mewah dalam walk-







dengan sekaligus membelanjakan produk kecantikan untuk para pengikutnya dalam 
video “MY SUBSCRIBERS GET A FREE SHOPPING SPREE WITH ME!”. 
   
Gambar 3. Tampilan video Closet Tour Jaclyn Hill 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=9G4iSJBf6QQ&t=63s  
 Jaclyn melanjutkan untuk mengunggah konten yang menunjukkan gaya 
hidup mewahnya di tahun 2019, seperti dalam video berjudul “MY BEDROOM & 
BEAUTY SPACE TOUR!” ketika ia menunjukkan kemewahan kamar tidur serta 
ruang kecantikan pribadinya. Selanjutnya di tahun 2019, Jaclyn memutuskan untuk 
pindah ke Los Angeles, California dari Tampa, Florida (Newby, 2019). Los 
Angeles sendiri merupakan sebuah kota besar bagi industri fashion & beauty di 
Amerika Serikat (Georgia, 2015) 
Setelah melalui rangkaian perjalanan kariernya di youtube sejak tahun 2011, 
ketika penelitian ini dilakukan, Jaclyn sudah memiliki 5,7 juta subscribers. Ia juga 
telah dinobatkan oleh American Influencer Awards sebagai Makeup Tutorialist of 
The Year pada tahun 2019 (American Influencer Awards Announces Celebrity 







sebagai Best Youtube Guru oleh Shorty Awards pada tahun 2017 (Simmons, 2017). 
Jaclyn dikenal sebagai beauty vlogger yang sukses dan memiliki pengaruh besar di 
industri kecantikan, hingga Glamour.com memberitakan “everything Jaclyn Hill 
touches sells out instantly” setelah kolaborasi suksesnya bersama sejumlah brand 
kecantikan golongan high-end seperti, Becca dan Morphe (Guglielmetti, 2016). 
Kesuksesan Jaclyn Hill di youtube juga mengantarkannya pada kekayaan yang 
diestimasi Elle Australia sebesar 1,5 juta dolar Amerika (Eksouzian-Cavadas, 
2018). Pencapaian lain Jaclyn Hill adalah peluncuran Jaclyn Cosmetics yang 
merupakan sebuah brand kecantikan miliknya di tahun 2019 (Tullos, 2019). 
Dalam teori produksi kultural, Bordieu menjelaskan sebuah konsep yakni 
trajektori, yang merupakan sebuah lintasan posisi-posisi sosial dari hasil 
pertarungan simbolik seseorang di sebuah arena (Ningtyas, 2015). Konsep 
trajektori yang dijelaskan oleh Bordieu digunakan dalam penelitian ini untuk 
menganalisis fenomena pergeseran pada konten youtube Jaclyn Hill sebagai bentuk 
dalam mengkomunikasikan perubahan kelas sosialnya dari awal kemunculannya di 
youtube pada tahun 2011 hingga posisi kelas sosialnya di tahun 2019. Kenaikan 
kelas sosial Jaclyn dapat digolongkan sebagai kenaikan dari kelas populer yang 
dijelaskan oleh Bordieu sebagai kelas yang memiliki modal paling sedikit, hingga 
kini menempati posisi kelas dominan yang ditujukan pada pemilikan modal yang 
besar dan beragam. Pada awal kariernya di youtube, Jaclyn menempati posisi kelas 
populer karena hanya memiliki modal kultural berupa kemampuannya dalam ber-
makeup serta profesinya sebagai makeup artist di Mac Cosmetics. Melalui 







dominan di arena beauty vlogger Amerika Serikat dengan kepemilikan modal 
dalam jumlah besar dan beragam, seperti pada kepemilikan modal ekonomi melalui 
jumlah kekayaan yang ia miliki, modal sosial berupa popularitas dari pengikut serta 
relasi dengan orang-orang ternama di Amerika Serikat, hingga modal simbolik 
berupa legitimasi yang diberikan langsung oleh American Influencer Award pada 
Jaclyn (poin 3). Bordieu menjelaskan bahwa gaya hidup memperlihatkan simbol-
simbol untuk dipertarungkan secara simbolik, kemudian simbol yang lebih kuat 
dapat memenangkan kekuasaan simbolik. Oleh karena itu, dalam menganalisis 
trajektori Jaclyn melalui konten video di akun youtube-nya, digunakan metode 
penelitian semiotika John Fiske untuk membongkar simbol-simbol di balik video 
di akun youtube Jaclyn ke dalam tiga level, yakni level realitas, level representasi, 
dan level ideologi.  
Perkembangan penelitian yang meneliti beauty vlogger hingga saat ini lebih 
banyak berfokus pada hubungannya dengan marketing (Ladhari, Massa, & 
Skandrani, 2020; Sokolova & Kefi, 2019). Penelitian-penelitian tersebut membahas 
perkembangan media sosial yang juga turut memengaruhi kemunculan para internet 
celebrity seperti beauty vlogger di youtube. Kemudian, bagaimana kehadiran para 
beauty vlogger sebagai selebriti di youtube tersebut dapat berinteraksi lebih dekat 
dengan khalayak, hingga dapat memberikan pengaruh di masyarakat, seperti halnya 
dalam mempromosikan suatu produk untuk dibeli. Adapun penelitian beauty 
vlogger yang menggunakan pendekatan ilmu komunikasi, lebih banyak 
menggunakan teori uses & gratifications. Pada penelitian beauty vlogger oleh 







sebuah media sosial seperti youtube dapat menciptakan interaksi parasosial yang 
terjadi di antara para beauty vlogger dan khalayak yang menonton. Interaksi 
parasosial yang tercipta merupakan salah satu bentuk dari uses & gratifications, 
yakni ketika khalayak menonton untuk memenuhi kebutuhan akan interaksi 
sosialnya. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Lantigua (2019), teori 
uses & gratifications digunakan untuk menganalisis hubungan antara jumlah 
subcribers para beauty vlogger dengan pemenuhan kebutuhan akan hiburan serta 
kebiasaan yang dicari oleh penontonnya. Penelitian tersebut menemukan fakta 
bahwa para penonton konten bertema kecantikan yang mencari pemenuhan 
kebutuhan akan hiburan dari video-video tersebut didominasi oleh masyarakat 
berumur antara 18 hingga 25 tahun. Sedangkan untuk masyarakat yang menonton 
video tersebut sebagai pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan sudah menjadi 
kebiasaan didominasi oleh masyarakat yang berpendidikan rendah seperti lulusan 
SMA. Melihat perkembangan penelitian terdahulu mengenai beauty vlogger, 
penulis melihat belum adanya penelitian komunikasi yang meneliti beauty vlogger 
dengan menggunakan konsep trajektori.  
Pada penelitian yang menggunakan konsep trajektori oleh Pierre Bordieu, 
penulis melihat lebih banyak berfokus pada trajektori intelektual ataupun 
sastrawan. Seperti pada penelitian trajektori oleh Lemistre & Menard (2019), 
trajektori dilihat untuk memahami proses yang memengaruhi pemilihan program 
studi ilmu pengetahuan alam oleh mahasiswa di universitas di Prancis. Kemudian, 
penelitian yang dilakukan oleh Zamzuri (2016) menggunakan trajektori untuk 







serta posisi sebagai pengasuh penulis saat ini. Penelitian tersebut menemukan 
bahwan kualitas karya-karya Iman Budhi Santosa didapatkan melalui strategi 
simbolik dari penyair mapan sebelumnya yang berdampak pada modal-modal yang 
terakumulasi hingga membuatnya dapat menempati posisi yang cukup prestise di 
arena sastra Indonesia. Berdasarkan penggunaan konsep trajektori pada temuan di 
penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa pada konteks platform online khususnya 
pada media sosial youtube sebagai sebuah arena pertarungan simbolik yang belum 
pernah digunakan sebelumnya. Sementara itu, dengan adanya arena pada konteks 
online dan offline tentu akan menimbulkan perbedaan tersendiri, khususnya pada 
jenis modal serta pengaplikasian strategi. Sebagai contoh, apabila pada penelitian 
terdahulu dalam arena sastrawan, modal sosial lebih mengacu pada relasi dengan 
rekan sastrawan ataupun seniman yang memiliki legitimasi, namun pada platform 
online seperti media sosial youtube sendiri memiliki desain evaluasi lainnya untuk 
melihat modal sosial seseorang seperti pada jumlah likes (disukai), views 
(penonton), dan subcribers atau followers (pengikut). Oleh karena itu, diharapkan 
dengan kehadiran penelitian ini dapat menjadi sumbangsi untuk mengisi celah 
kekosongan pada penelitian mengenai beauty vlogger di youtube sebagai sebuah 
arena di platform online dengan menggunakan konsep trajektori. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana trajektori Jaclyn Hill, seperti yang tampak dalam pergeseran 








1.3 Tujuan Penelitian 
Menganalisis pergeseran yang terjadi pada konten youtube Jaclyn Hill 
sebagai trajektori dan relevansinya dengan konsep dari Pierre Bordieu. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberi bahan masukan serta 
memperkaya kajian dalam Ilmu Komunikasi, khususnya pada semiotika dalam 
menganalisis ciri khas penggunaan konsep trajektori pada arena di platform online 
seperti media sosial.  
1.4.2 Manfaat praktis 
Pada manfaat praktis, diharapkan dapat memberi pemahaman serta 
informasi terkait bagaimana media sosial yang kini telah bertransformasi menjadi 
arena pertangungan simbolik hingga memungkinkan seseorang untuk menaiki kelas 
sosial melalui analisis trajektori Jaclyn Hill dalam menaiki kelas sosial yang 








2.1 Teori Produksi Kultural 
Habitus, arena, dan modal merupakan bagian dari teori produksi kultural yang 
dikenalkan oleh Pierre Bordieu untuk memahami dan menganalisis praktik sosial di 
masyarakat serta perubahan dan perkembangan di dalamnya, yang ia yakini dapat 
membongkar struktur dominasi simbolik di masyarakat. Pada teori ini, Bordieu 
mencoba untuk menganalisis perilaku manusia dari faktor yang menghubungkan 
individu dengan dunia sosialnya. Lebih lanjut, ia menjelaskan habitus sebagai suatu 
sistem disposisi dari hasil internalisasi oleh struktur sosial di sekitarnya yang 
membentuk sikap ataupun cara pikir yang digunakan untuk menghadapi kehidupan 
sosialnya (Littlejohn, Foss, & Oetzel, 2016). Oleh karena itu, habitus merupakan dasar 
kepribadian individu (Haryatmoko, 2016). Habitus dalam diri seseorang tidak 
terbentuk sejak lahir, melainkan dari hasil berintekasi sosial dengan lingkungan 
sekitarnya sehingga dapat menunjukkan struktur kelas sosial seperti gaya hidup. 
Kemudian, sifat seperti jujur, murah hati, ulet, ataupun cekatan merupakan salah satu 
bentuk habitus.  
Modal (capital) merupakan sumber daya yang digunakan oleh seseorang 
untuk dipertaruhkan dalam sebuah arena. Menurut Bordieu, modal yang dimaksudkan 





Bentuk lain dari modal yang juga memiliki nilai adalah modal kultural, modal sosial, 
serta modal simbolik (Haryatmoko, 2016). Modal ekonomi meliputi uang, materi, 
ataupun alat produksi. Kemudian, terdapat modal kultural yang merupakan modal 
penunjang untuk mendapatkan modal lain seperti modal ekonomi, yang dapat berupa 
intelektualitas, kemampuan, cara pembawaan, serta cara bergaul yang dapat 
menentukan kedudukan sosial (Bordieu dalam Haryatmoko, 2016). Selanjutnya, 
terdapat modal sosial yang merujuk pada hubungan atau jaringan sosial yang 
dimanifestasi untuk menentukan kedudukan sosial seseorang dan biasanya mengacu 
pada hubungan dengan pihak yang berkuasa. Terakhir adalah modal simbolik yang 
merupakan modal paling besar dan memungkinkan untuk mendapatkan ketiga modal 
lainnya. Modal simbolik ditunjukkan melalui hal-hal yang bersifat tidak mencolok 
(simbol) namun dapat memberi keyakinan di masyarakat akan nilai yang dapat 
dipertukarkan untuk mendapatkan modal lainnya, seperti prestise, otoritas, dan status. 
Bordieu (dalam Karnanta, 2013) menjelaskan bahwa modal-modal tersebut dapat 
saling dipertukarkan, akumulasi ataupun investasikan ke dalam bentuk modal lain yang 
dijelaskan sebagai rekonversi modal.  
Setelah habitus dan modal, terdapat arena yang merupakan penentu 
kedudukan sosial. Arena (field) merupakan ruang sosial yang menjadi tempat untuk 
mengoperasikan habitus dan mendistribusikan modal yang dimiliki (Bordieu dalam 
Littlejohn, Karen, & Oetzel, 2016). Suatu arena memiliki kebutuhan akan modal yang 





Bordieu menjelaskan arena sebagai tempat pertarungan simbolik untuk 
memperebutkan legitimasi, modal (sumber daya) yang lebih banyak, ataupun posisi 
sosial tertentu. Dengan kata lain, pertarungan antara satu individu dengan individu 
lainnya terjadi untuk memperebutkan kekuasaan simbolik pada suatu arena. Kekuasaan 
simbolik menghasilkan adanya masyarakat yang menguasai dan dikuasai. Oleh karena 
itu, selanjutnya Bordieu menjelaskan kelas-kelas yang terbagi ke dalam kelas dominan, 
kelas borjuis kecil, dan kelas populer (Bordieu dalam Sutriono & Haryatmoko, 2018). 
Kelas dominan adalah kelas yang memiliki ragam dan jenis modal paling besar serta 
legitimasi untuk memasukkan cara pandangnya kepada kelas lain atau menentukan 
suatu budaya. Kemudian, kelas borjuis kecil merupakan kelas menengah yang tidak 
memiliki modal yang besar dan beragam seperti kelas dominan, serta selalu memiliki 
keinginan untuk menaiki kelas sosial. Terakhir adalah kelas populer atau kelas paling 
bawah yang memiliki kepemilikan modal paling sedikit. Arena memiliki sifat yang 
dinamis, sehingga memungkinkan terjadinya perubahan seperti kenaikan ataupun 
penurunan kelas dalam ruang sosial.  
Berkaitan dengan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa dalam fenomena 
kenaikan kelas sosial Jaclyn Hill yang terlihat pada pergeseran konten youtube-nya, 
merupakan sebuah hasil dari pertarungan simbolik yang dilakukan oleh Jaclyn dalam 
arena beauty vlogger Amerika Serikat. Posisi kelas sosial Jaclyn ketika memulai 
kariernya di youtube hingga kelas sosialnya yang sekarang dapat dilihat dari 






Bordieu menjelaskan lebih lanjut mengenai rangkaian pertarungan yang 
dihadapi seorang individu dalam sebuah arena yang memungkinkan seseorang untuk 
berpindah dalam menempati posisi sosial. Lintasan yang dilalui dalam perpindahan 
posisi sosial tersebut dijelaskan Bordieu sebagai trajektori (Barret, 2015). Trajektori 
meliputi pendudukan posisi-posisi sosial seseorang selama hidupnya. Bordieu 
memperkenalkan trajektori melalui konsep distingsi untuk menjelaskan pergeseran 
posisi sosial parvenus atau orang kaya baru terhadap declasse atau orang yang 
kehilangan kelas, yang diyakini Bordieu dapat terjadi dan dilihat melalui trajektori 
(Nugroho, 2013). Adanya lintasan atau trajektori dapat menjadi refleksi untuk melihat 
perubahan dari hasil pertarungan simbolik individu di sebuah arena (Fatmawaty, 
Marahayu, Utami, & Suhardi, 2018).  
Terjadinya pergeseran kelas di trajektori dijelaskan Bordieu tidak terlepas dari 
strategi yang digunakan untuk memenangkan sebuah arena dan menaiki kelas sosial. 
Untuk itu, terdapat dua strategi yang disebutkan oleh Bordieu sebagai strategi 
rekonversi modal dan strategi reproduksi modal (Karnanta, 2013). Strategi rekonversi 
modal merujuk pada pertukaran modal yang dimiliki untuk diinvestasikan ke dalam 
bentuk modal lain. Sedangkan, strategi reproduksi merupakan cara yang ditempuh 
seseorang dalam mengolah, mengakumulasi, dan memperluas modal yang dimiliki. 





mengolah modal ekonomi, investasi simbolik yakni dengan meningkatkan pengakuan 
sosial, ataupun strategi pendidikan dengan meningkatkan keahlian tertentu.  
Selain dengan strategi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Bordieu 
menjelaskan konsep distingsi sebagai strategi kekuasaan untuk mempertahankan kelas 
sosial seseorang setelah menaiki kelas sosial (Haryatmoko, 2016).  Distingsi 
merupakan suatu cara untuk membedakan kelas sosial seseorang, yang dapat 
ditunjukkan melalui tiga struktur konsumsi (makanan, penampilan, dan budaya). Setiap 
struktur konsumsi tersebut memiliki makna hubungan dengan kekuasaan. Seperti pada 
pilihan musik, jenis makanan, dan cara penampilan dapat menjadi pembeda dari setiap 
kelas sosial. Secara singkat, kelas sosial dapat dibedakan melalui sebuah selera. Oleh 
karena sebuah selera dapat menjadi sistem representasi dari kelompok kelas sosial 
tertentu. Bordieu menjelaskan hal ini melalui sebuah contoh musik klasik, Beethoven. 
Menurutnya, hanya kelompok kelas sosial dominan yang dapat memahami musik 
tersebut. Hal ini menjadi salah satu contoh yang dapat memperkuat bahwa kelas yang 
didominasi adalah lemah dan tidak memiliki kompetensi. Kemudian, hal tersebut akan 
mendorong cara berpikir serta pola kehidupan konsumerisme. Oleh karena 
konsumerisme bukan sebatas afirmasi dari sebuah ego yang terisolasi, melainkan 
dalam jalinan sosial, sehingga memiliki hubungan dengan kekuasaan. Maka dari itu, 
untuk mengalami mobilitas sosial, kelas yang didominasi harus bekerja keras, tekun, 
dan belajar. Kemudian, kelompok kelas sosial yang didominasi tersebut akan 





Girard sebagai mimetis, atau sesuatu yang menjadi menarik karena diinginkan oleh 
orang lain (Haryatmoko, 2016).  
Serangkaian perjalanan yang ditempuh oleh Jaclyn Hill sejak tahun 2011 yang 
merupakan tahun pertama karier Jaclyn di youtube, kini telah mengantarkannya pada 
kenaikan kelas sosial. Hal tersebut tidak terlepas dari strategi yang digunakan Jaclyn 
dalam pertarungan simbolik di arena beauty vlogger Amerika Serikat. Jaclyn 
menempati kelas populer di awal kemunculannya di youtube, karena hanya memiliki 
modal kultural yakni kemampuannya dalam ber-makeup. Dengan strateginya untuk 
mengolah modal tersebut, membuatnya berhasil mendapatkan lebih banyak modal, 
seperti modal ekonomi yang didapatkan dari adsense ataupun hasil penjualan produk 
kolaborasinya dengan brand kecantikan, modal sosial dari para pengikut Jaclyn Hill 
serta relasinya di dunia hiburan seperti artis Hollywood Kim Kardashian yang 
melakukan video kolaborasi dengannya, ataupun para beauty vlogger lainnya. Selain 
itu juga terdapat modal simbolik yakni reputasi Jaclyn sebagai beauty vlogger yang 
otoritatif yang dapat dilihat dari penghargaan serta pengaruh besar yang dimiliki Jaclyn 
di media sosial. 
 
2.3 Internet Celebrity 
Sebelum kemajuan teknologi yang semakin pesat, kita mengenal selebriti 





jarak dengan khalayak dalam berinteraksi. Namun kini, perkembangan teknologi yang 
mengantarkan kita pada era new media, menjadikan interaksi tidak mengenal batasan 
ruang dan waktu melalui internet. Oleh karena itu, kini berinteraksi langsung dengan 
para selebriti melalui media sosial menjadi sangat memungkinkan. Internet celebrity 
adalah mereka yang memanfaatkan media sosial sebagai platform untuk berinteraksi 
dengan para pengikutnya yang berjumlah banyak di media sosial. Para internet 
celebrity ini adalah sebutan bagi mereka yang memproduksi dan menyebarluaskan 
karyanya berupa konten tertentu untuk dapat dikenal di media sosial, layaknya selebriti 
yang dikenal setelah berperan dalam sebuah film (Abidin dalam Budiawan, 2020).  
Adapun perbedaan antara selebriti pada media konvensional dengan internet 
celebrity di media sosial adalah pada bentuk presentasi diri. Seorang internet celebrity 
dapat mengunggah dan mengendalikan identitasnya untuk disebarluaskan di 
masyarakat berdasarkan keinginannya, sedangkan para selebriti media konvensional 
harus melalui campur tangan para awak media dalam membuat persepsi dirinya di 
masyarakat. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Jerslev (2016) sebagai selebrifikasi diri, 
yaitu ketika internet celebrity membangun “self-branding” sebagai komoditasnya di 
media sosial. Marwick menjelaskan bahwa terdapat dua bentuk internet celebrity, 
yakni ascribed dan achieved (Budiawan, 2020). Pada bentuk ascribed, internet 
celebrity secara konstan memposisikan dirinya lebih tinggi dari para pengikutnya untuk 





dibangun melalui kedekatan dengan para pengikutnya dan menunjukkan keterbukaan 
terhadap kehidupan pribadinya. 
Kehadiran media sosial yang dapat memunculkan para internet celebrity ini 
juga dijelaskan oleh Sutriono & Haryatmoko (2018) sebagai sebuah arena pertarungan 
simbolik. Di media sosial, para pengguna melakukan interaksi dengan mengunggah 
sesuatu yang bukan lagi sebagai bentuk partisipasi, melainkan menjadi sebuah 
kontestasi sosial. Para pengguna media sosial melakukan pertarungan simbolik untuk 
dapat mendominasi posisi kelas di media sosial yang dalam fenomena Jaclyn Hill 
merupakan arena beauty vlogger di youtube. Dominasi di media sosial didapatkan 
dalam bentuk modal sosial berupa jumlah pengikut baik online maupun offline ataupun 
relasi dengan para internet celebrity lainnya, modal kultural (akumulasi kualifikasi, 
kemampuan, dan pengetahuan), modal ekonomi yang didapatkan seperti dari hasil 
memonetisasi video di youtube ataupun dari menarik perhatian brand-brand dalam 
memercayakan endorsement dan kolaborasi, serta modal simbolik yaitu reputasi 
sebagai seorang internet celebrity yang dapat menentukan suatu budaya yang bisa 
dinikmati kelas lain (Sutriono & Haryatmoko, 2018). 
 
2.4 Cyberculture 
Perkembangan wadah dalam penyaluran pesan ataupun informasi dari pengirim 





media baru atau new media. Dengan adanya teknologi internet, media baru hadir untuk 
memungkinkan terjadinya hubungan antara individu ataupun khalayak dalam 
mengirimkan pesan atau menerima pesan secara interaktif serta bisa diakses di mana 
saja (Santosa, 2020). Melalui perkembangan interaksi yang dapat terjadi di new media, 
memunculkan suatu budaya baru yang disebut sebagai budaya siber atau cyberculture. 
Cyberculture merupakan gabungan antara internet dengan budaya dari proses interaksi 
individu di new media. McLuhan menyatakan bagaimana teknologi memiliki sifat 
determinan dalam membentuk hidup manusia yang dijelaskan sebagai technological 
determinism (Pratiwi, 2020). Hal tersebut menjelaskan bagaimana salah satu fenomena 
menarik yang muncul karena adanya cyberculture adalah pembentukan identitas maya. 
Adapun hal yang memengaruhi pembentukan identitas baru seseorang di dunia maya 
kerap kali terjadi untuk mengikuti figur panutan yang dimiliki oleh individu tersebut. 
Media sosial sebagai salah satu media budaya populer menjadi sarana individu untuk 
menciptakan identitas dengan versi terbaik dirinya agar mendapatkan popularitas. 
Setelah menjadi populer, individu tersebut kemudian akan menjadi figur panutan pada 
individu lain serta dapat memberikan pengaruh dengan menyebarkan nilai yang 
dianutnya seperti halnya gaya hidup. Pada konteks Jaclyn Hill, kita dapat melihat 
bagaimana ia membentuk identitas dirinya di dunia maya melalui media sosial youtube 
sebagai beauty vlogger yang memiliki figur panutan yakni Kim Kardashian, yang 






2.5 Bardic Mediator 
Pada bukunya yang berjudul Reading Television, John Fiske (2003) 
menjelaskan fokus utamanya dalam menganalisis semiotika di televisi. Tidak seperti 
film, buku, ataupun gambar, televisi memiliki perbedaan yang signifikan terutama 
dalam hal analisis semiotikanya. Perbedaan ini dijelaskan oleh McLuhan dalam Fiske 
(2003) sebagai hot media dan cool media. Hot media merupakan suatu media yang 
memiliki banyak informasi di dalamnya atau yang dijelaskan sebagai “high definition”. 
Sedangkan cool media, dijelaskan oleh McLuhan seperti televisi ataupun telepon, 
memiliki “low definition” atau informasi yang minim, sehingga diperlukan partisipasi 
yang tinggi dari penontonnya dalam mengolah informasinya. Seperti halnya ketika 
sedang berbicara, terkadang beberapa hal dijelaskan Fiske “taken for granted” atau 
berlalu begitu saja karena sudah terlalu biasa dalam keseharian, namun di dalamnya 
terdapat hal yang penting untuk dipahami. Oleh karena itu, Fiske selanjutnya 
menjelaskan mengenai “oral logic” yang merupakan penyajian konten dengan 
penggabungan oral (pengucapan) dan visual di televisi, hal ini sekaligus menjelaskan 
perbedaan analisis semiotika pada film atau buku dengan televisi. Oleh karena sifatnya 
yang oral dan merupakan bagian dari keseharian para penontonnya, televisi dijelaskan 
oleh Fiske sebagai culture’s bard. Hal ini dikarenakan televisi melakukan ”bardic 
function” untuk sebuah budaya, seperti halnya seorang penyair yang menyusun sebuah 
sajak berdasarkan perhatian utamanya, begitu pula yang dilakukan oleh televisi, yakni 





sehari-hari sehingga disebut sebagai “mediator of language” atau “bardic mediator”. 
Fiske kemudian meringkas peran bardic mediator ke dalam tujuh poin, yaitu: 
“1.  To articulate the main lines of the established cultural consensus 
about the nature of reality. 
2. To implicate the individual members of the culture into its dominant 
value-systems, by exchanging a status-enhancing message for the 
endorsement of that message’s underlying ideology (as articulated in its 
mythology).  
3. To celebrate, explain, interpret and justify the doings of the culture’s 
individual representatives in the world out-there.  
4. To assure the culture at large of its practical adequacy in the world 
by affirming and confirming its ideologies/mythologies in active 
engagement with the practical and potentially unpredictable world.  
5. To expose, conversely, any practical inadequacies in the culture’s 
sense of itself which might result from changed conditions in the world 
out-there, or from pressure within the culture for a reorientation in favour 
of a new ideological stance.  
6. To convince the audience that their status and identity as individuals 
is guaranteed by the culture as a whole.  
7. To transmit by these means a sense of cultural membership (security 
and involvement).” (Fiske, 2003) 
 
1. (Untuk menyuarakan bagian utama dari konsensus budaya yang 
mapan mengenai hakikat realitas. 
2. Untuk melibatkan anggota dari budaya ke dalam sistem nilai yang 
dominan, dengan menukar pesan yang meningkatkan status untuk 
mendukung ideologi yang mendasari pesan tersebut (sebagaimana 
yang disuarakan dalam mitologinya). 
3. Untuk merayakan, menjelaskan, menafsirkan, dan membenarkan 
tindakan perwakilan budaya di dunia luar. 
4. Untuk meyakinkan mengenai budaya yang pada umumnya adalah 
tentang kecukupan praktisnya di dunia dengan menguatkan dan 
mengkonfirmasi ideologi/mitologinya dalam keterlibatan aktif dengan 
dunia yang praktis dan berpotensi tidak dapat diprediksi. 
5. Untuk menunjukkan, sebaliknya, setiap kekurangan praktis dalam 
suatu budaya yang mungkin diakibatkan oleh perubahan kondisi di 
dunia luar, atau dari tekanan dalam budaya untuk reorientasi yang 





6. Untuk meyakinkan audiens bahwa status dan identitas mereka sebagai 
individu dijamin oleh budaya secara keseluruhan. 
7. Untuk menyebarkan rasa keanggotaan dari suatu budaya (keamanan 
dan keterlibatan). 
 
Youtube dalam hal ini memiliki kemiripan karakteristik dengan televisi, 
seperti lebih banyak mengandung pengucapan (oral), bersifat episodik, serta 
penyampaian informasi yang singkat dan cepat. Jaclyn Hill pada penelitian ini berperan 
sebagai bardic mediator karena menjadi penyusun pesan dari perhatian utama 
budayanya untuk disajikan dalam konten video di youtube-nya. Pada hal ini Fiske 
(2003) menjelaskan salah satu fokus permasalahan utama di budaya barat yakni 
pembagian kelas. Untuk itu, seperti halnya televisi, disini Jaclyn mengambil peran 
untuk merespon terhadap perhatian tersebut dengan mengunggah video-video yang 
mengandung pesan tersebut, seperti dalam menunjukkan perpindahan kelas sosialnya 
dalam pergeseran konten youtube-nya. Selain itu, sebagai bardic mediator, pesan-
pesan yang terdapat pada unggahan videonya di youtube juga mengandung poin-poin 
dari bardic functions. Sebagai bardic mediator, selain memerankan peran bardic, 
Kuehn dalam Fiske (2003) juga menejelaskan mengenai showbiz norms dan showbiz 
abilities yang dapat menarik perhatian lebih banyak penonton televisi. Showbiz norms 
dijelaskan sebagai memproyeksikan citra baik dari seorang bardic mediator seperti 
halnya membangun kepribadian yang ramah yang dapat menarik perhatian para 
penonton karena membangun rasa aman. Selanjutnya kemampuan seseorang dalam 
melihat peluang untuk menghasilkan lebih banyak pendapatan dari sebuah program 






2.6 Kerangka Pemikiran  
Jaclyn Hill memulai kariernya di youtube saat menempati posisi kelas populer 
yang dapat dilihat dari minimnya modal yang ia miliki, yakni hanya berupa modal 
kultural dalam bentuk kemampuan ber-makeup, hingga kini dapat menempati kelas 
dominan dengan kepemilikan modal yang berjumlah besar dan beragam. Rangkaian 
perjalanan karier Jaclyn sebagai seorang beauty vlogger ditunjukkan melalui 
pergeseran konten youtube-nya yang mengandung simbol-simbol dalam 
memperlihatkan perubahan kelas sosialnya. Simbol-simbol yang menunjukkan praktik 
serta indikator kepemlikan modal Jaclyn hingga menjadi beauty vlogger yang 
menempati kelas dominan di arena beauty vlogger Amerika Serikat, menjadi sebuah 
simbolisasi kesuksesan yang dikonfirmasi oleh Jaclyn melalui perannya sebagai 
seorang bardic mediator.  
 
Gambar 4. Kerangka Pemikiran 












METODE PENELITIAN  
 
3.1 Paradigma Penelitian 
Pada sebuah penelitian, diperlukan adanya paradigma yang menjadi orientasi 
dasar sebuah penelitian. Paradigma adalah keseluruhan sistem berpikir yang mencakup 
asumsi dasar, model dari penelitian, dan metode untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitian. Pada penelitian sosial terdapat tiga paradigma yang terdiri 
dari positivist social science, interpretive social science, dan critical social science 
(Neuman, 2018). Critical Social Science atau paradigma merupakan hasil dari 
penerapan pemikiran kritis yang menyatakan bahwa proses budaya berdampak pada 
kehidupan sosial dan merupakan lingkup perjuangan perlawanan terhadap dominasi 
(Wiggershaus dalam Haryatmoko, 2016). Penelitian yang menganut paradigma kritis 
dapat mengungkap serta menganalisis realitas sosial berdasarkan perspektif dari 
asumsi-asumsi yang dikonstruksi oleh teori kritis. Penelitian ini menggunakan 
paradigma kritis, oleh karena penelitian ini memandang realita sebagai sebuah situasi 
yang di dalamnya terdapat pergulatan sosial yang dalam hal ini sejalan dengan 





3.2 Metode Penelitian 
Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya metodologi sebagai cara untuk 
memperoleh pemahaman dari objek yang diteliti dan untuk memenuhi tujuan penelitian 
itu sendiri (B. Hoed dalam Haryatmoko, 2016). Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan metode analisis semiotika oleh John Fiske. Semiotika John Fiske 
memiliki perhatian utama pada tanda dan simbol dengan maknanya, kemudian 
bagaimana selanjutnya dikombinasikan menjadi suatu kode. Fiske menggunakan 
penerapan semiotika pada teks-teks di media yang ia yakini bahwa dalam tayangan 
tersebut mengandung kode-kode sosial yang dienkode dan dibagi ke dalam tiga level, 
yakni realitas, representasi, dan ideologi (Fiske, 2010). Adapun alasan penggunaan 
metode semiotika oleh John Fiske pada penelitian ini adalah karena metode penelitian 
ini menganalisis semua elemen mulai dari realitas hingga ideologi, sehingga dapat 
memungkinkan untuk melihat dengan jelas kenaikan kelas sosial Jaclyn Hill melalui 
trajektori dalam konten video youtube-nya. Dengan membongkar ideologi dalam 
sebuah tayangan, sekaligus menjelaskan metode analisis semiotika oleh John Fiske 
sebagai desain penelitian berparadigma kritis. Selain itu, Fiske merupakan orang 
pertama yang melakukan kajian semiotika pada media televisi yang memiliki sifat oral 
logic, yaitu penyajian konten dengan menggabungkan pengucapan (oral) dan visual. 
Secara kode medium, youtube dan televisi memiliki kemiripan yakni pada oral logic. 
Selanjutnya, MacCabe dalam Fiske (2010) juga menyatakan bahwa realisme dalam 





tampilan visual untuk mengkonfirmasi kebenaran yang dilihat oleh penonton. Dalam 
hal ini, perubahan kelas sosial Jaclyn selain dapat dilihat melalui tanda-tanda yang 
ditunjukkan pada videonya juga dapat dilihat melalui cerita atau narasi yang 
disampaikan oleh Jaclyn secara lisan dalam video di akun youtube-nya.  
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam melakukan penelitian, data merupakan suatu komponen penting yang 
dapat memengaruhi kualitas dari penelitian. Untuk itu, pada penelitian ini digunakan 
teknik pengumpulan data dengan dokumentasi. Menurut Sugiyono (2011), metode 
dokumentasi menggali data berupa tulisan, gambar, ataupun karya dari seseorang dari 
berbagai media untuk diteliti. Pada penelitian ini data diperoleh melalui pengumpulan 
beberapa video dari akun youtube Jaclyn Hill yang menunjukkan pergeseran konten 
dari awal kemunculannya hingga sekarang. Untuk itu, video yang dipilih merupakan 
unit analisis berdasarkan momen-momen yang tergambarkan di latar belakang 
masalah, sebagai berikut. 
 Kim Kardashian Holiday Makeup Tutorial 
 Smokey Cat Eye Tutorial 
 Whats in my bag? 






 Whats In My Bag + Update 
 NYC SEPHORA MEET & GREET 
 CHAMPAGNE COLLECTION CELEBRATION 
 Get Ready With Me & Kim Kardashian 
 CLOSET TOUR 
 MY SUBSCRIBERS GET A FREE SHOPPING SPREE WITH ME! 
 REACTING TO MY FIRST YOUTUBE VIDEO 
 MY BEDROOM & BEAUTY SPACE TOUR! 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
 Pada teknik analisis data, penulis melihat tayangan pada setiap video yang telah 
dipilih dan dikumpulkan dari akun youtube Jaclyn Hill, kemudian dilakukan screen 
capture atau tangkapan layar untuk pengambilan setiap scene pada video yang 
dianalisis. Selanjutnya, video-video tersebut dianalisis menggunakan tiga tahapan yang 
dijelaskan oleh John Fiske (2010) yang terdiri dari level realitas, level representasi, dan 
level ideologi.  
1) Level realitas 
Level ini menganalisis realitas peristiwa melalui kode-kode sosial 
dalam bentuk kostum (dress), tata rias (makeup) penampilan (appearance), 





level, yang menjadi fokus adalah untuk melihat konstruksi realitas dalam 
sebuah tayangan. 
 Kostum (dress) pada penelitian ini meliputi jenis dan brand dari pakaian, 
sepatu, tas, hingga aksesoris yang menjadi pelengkap kostum yang 
dikenakan oleh Jaclyn. 
 Tata rias (makeup) pada penelitian ini digunakan untuk melihat jenis 
tampilan makeup pada wajah Jaclyn, serta produk yang digunakan 
untuk mencapai hasil pada tampilan makeup-nya. 
 Penampilan (appearance) yang dimaksud dalam level realitas ini dapat 
berupa bentuk tubuh, model rambut, warna kulit, ataupun tampilan 
lainnya. Pada penelitian ini, kode penampilan digunakan untuk melihat 
keseluruhan tampilan Jaclyn pada videonya, yang dapat meliputi 
penggunaan barang yang dipegang ataupun ditunjukkan oleh Jaclyn 
sebagai pelengkap penampilannya.  
 Ekspresi (expression) merupakan sebuah perilaku nonverbal yang dapat 
menyampaikan sebuah pesan. Ekspresi sendiri memiliki fungsi untuk 
menunjukkan perasaan seseorang seperti keadaan emosional. 
 Gerakan (geture) digunakan untuk melihat gerak tubuh Jaclyn yang 
menunjukkan kegiatannya. 
 Lingkungan (environment), kode ini digunakan untuk melihat 





2) Level Representasi 
Setelah level realitas, selanjutnya adalah melihat bagaimana realitas 
tersebut direpresentasikan atau digambarkan. Level ini berkaitan dengan 
technical codes atau teknis seperti kamera, lighting, musik, yang mengirimkan 
kode representasi umum (conventional representational codes) seperti pada 
dialog (dialogue), narasi, latar tempat (settting), dan lain sebagainya yang dapat 
mengaktualisasi realitas dalam tayangan lalu ditarik kesimpulan. Kerja kamera 
dalam level ini memiliki peran penting dalam melihat penyajian elemen visual 
pada sebuah scene untuk menyampaikan sebuah pesan. Teknik pengambilan 
gambar juga dapat menunjukkan tujuan dari sebuah pesan. Berikut adalah 
beberapa teknik dalam pengambilan gambar (Fachrudin dalam Sari & Abdullah, 
2014): 
 Extreme Long Shot, merupakan teknik pengambilan gambar dari jarak 
yang jauh, luas, panjang, serta berdimensi lebar. Teknik ini biasanya 
digunakan untuk menunjukkan lokasi pada sebuah scene. 
 Long Shot, merupakan teknik untuk mengambil gambar dari ujung 
kepala hingga ujung kaki yang digunakan untuk mengantarkan keluasan 
suatu suasana namun tetap menampilkan objek. 
 Medium Long Shot, adalah sebuah teknik yang meliputi ujung kepala 
hingga setengah kaki dengan tujuan untuk memperkaya keindahan 





 Medium shot, yakni teknik pengambilan gambar dari tangan hingga ke 
atas kepala untuk dapat menyajikan ekspresi ataupun emosi yang jelas. 
 Middle close up, merupakan pengambilan gambar dari ujung kepala 
hingga perut. Digunakan untuk mengenal lebih dalam profil seseorang 
seperti untuk melihat bahasa tubuh ataupun emosi dengan masih 
memperlihatkan latar tempat. 
 Close Up, merupakan teknik pengambilan gambar yang memiliki 
komposisi dari leher hingga ujung kepala. Angle ini dapat digunakan 
untuk menyampaikan sebuah pesan hanya melalui gambar dalam 
sebuah scene yang tergambar jelas. 
 Lighting, merupakan teknik pencahayaan yang menjadi sebuah unsur 
tata artistik dalam merepresentasikan realitas tertentu. Sumber cahaya 
dapat berasal dari penchayaan alami dan pencahayaan buatan. 
3) Level ideologi 
Setelah melihat hasil dari realitas yang direpresentasi kemudian elemen-
elemen tersebut dilihat hubungan sosialnya dengan kode-kode ideologi seperti 
kelas sosial, ras, kapitalisme, dan sebagainya. 
 
3.5 Goodness Criteria 
Goodness criteria atau kualitas data merupakan standar atau kriteria untuk 





penilaian kualitasnya masing-masing (Hidayat, 2002). Untuk itu, pada penelitian ini 
akan menggunakan kriteria kualitas penelitian untuk paradigma kritis yaitu contextual 
validity. Contextual validity digunakan untuk mengevalusi penelitian dari seberapa 
baik pemahaman penelitian terhadap konteks sosial serta hubungannya dengan 
fenomena yang diteliti. Kriteria penelitian yang menggunakan contextual validity 
terdiri dari sesitivity to social context dan awarness of historicity (Saukko, 2003). 
Sensivity to social context merujuk pada kemampuan menganalisis fakta-fakta 
sosial yang ada yang memiliki keterkaitan dengan fenomena seperti struktur sosial, 
interaksi sosial, detail, proses, dan perspektif. Pada penelitian ini, sensitivity to social 
context digunakan dalam mengaitkan trajektori Jaclyn Hill yang menunjukkan 
perpindahan kelas sosialnya dengan latar belakang budaya di Amerika Serikat. Dengan 
demikian dapat menjelaskan bagaimana fenomena pergeseran konten youtube Jaclyn 
yang merupakan sebuah trajektori dan juga sebuah bukti dari gagasan yang diyakini 
oleh Jaclyn sebagai warga negara Amerika Serikat, yakni American Dream. Kemudian, 
terjadinya suatu fenomena tidak terlepas dari sejarah atau asal usul yang 
membentuknya, untuk itu awareness of historicity menjadi kriteria untuk dapat 
mengevaluasi penelitian secara kritis. Pada penelitian ini awareness of historicity 
digunakan dalam melihat bagaimana proses terbentuknya status sosial Jaclyn Hill yang 
kini menempati kelas dominan di arena beauty vlogger Amerika Serikat dengan 









4.1 Arena Beauty Vlogger Amerika Serikat  
Di awal kemunculannya, para beauty vlogger mengunggah video bertema 
kecantikan sebagai sebuah hobi untuk berbagi informasi serta membangun sebuah 
komunitas dengan anggota yang memiliki ketertarikan yang sama. Weinzimmer (2018) 
bahkan menyebutkan bahwa para beauty vlogger yang muncul di awal peluncuran 
aplikasi youtube pada tahun 2005, memproduksi konten video di kamar tidur dengan 
hanya menggunakan kamera telepon genggam ataupun webcam. Namun kini, 
komunitas beauty vlogger menjadi semakin berkembang hingga dinyatakan sebagai 
“an industry staple” atau sebuah industri pokok oleh Anne Jerslev (2016). Ramainya 
minat para penonton di youtube dalam mengikuti konten video bertema kecantikan 
yang diproduksi oleh para beauty vlogger membawakan dampak positif, salah satunya 
sebagai peluang bisnis para pemilik brand kecantikan untuk dapat memasarkan 
produknya. Hal ini kemudian menyebabkan terjadinya pergeseran dalam industri 
kecantikan yang juga turut memberikan pengaruh kepada para beauty vlogger dalam 
membuat konten video.  
Apabila sebelumnya dalam memproduksi konten video, para beauty vlogger hanya 
melakukannya sebagai hobi, kini beauty vlogger dapat dilihat sebagai sebuah karier 





para penonton, hingga produksi video yang berkualitas menjadi fokus utama para 
beauty vlogger. Hal ini dikarenakan, semakin baik persona seorang beauty vlogger dan 
konten-konten videonya, dapat memberikan pengaruh pada jumlah penonton yang 
ingin menonton videonya. Semakin banyak penonton maupun pengikut akun youtube 
beauty vlogger, dapat memperbesar penghasilan yang didapatkan oleh para beauty 
vlogger dari memonetisasi video mereka dengan fitur AdSense di youtube. Selain itu, 
para beauty vlogger juga bisa mendapatkan penghasilan lainnya melalui tawaran 
kerjasama ataupun sponsor dari brand kecantikan. Dengan bergesernya komunitas 
beauty vlogger yang kini menjadi lebih dari sekedar hobi namun layaknya sebuah 
karier, sekaligus menjadikannya sebagai sebuah arena pertarungan simbolik. Para 
beauty vlogger harus semakin meningkatkan strategi untuk mendapatkan modal 
sebanyak-banyaknya dan menjadi beauty vlogger yang otoritatif. 
Amerika Serikat merupakan negara yang menjadi tempat asal dari para beauty 
vlogger ternama di dunia. Bahkan beauty vlogger pertama di dunia yang mengunggah 
video bertema kecantikannya di tahun 2006 bernama Michelle Phan, berasal dari 
Amerika Serikat. Adapun beberapa nama beauty vlogger dari Amerika Serikat yang 
masuk ke dalam Top 10 Beauty Makeup & Beauaty Youtube Influencers 2020 menurut 
SocialBoook yakni Jefree Star, Tati Westbrook, Michelle Phan, Carli Baybel, dan 
Jaclyn Hill. Selanjutnya, akan dipaparkan pada bagian ini secara singkat mengenai 





(1) Jefree Star adalah seorang beauty vlogger pria yang mulai dikenal oleh banyak 
orang di internet melalui media sosial MySpace di tahun 2003 karena tulisan-
tulisannya mengenai “self-image & confidence, fame, beauty, and life” 
(Shamsian, 2019). Kemudian, ia memulai menjajaki media sosial lainnya yakni 
youtube di tahun 2009 untuk mengunggah video musik dari lagu yang ia 
nyanyikan. Atas dasar kecintaannya pada makeup sejak duduk di bangku 
sekolah, ia pun meluncurkan sebuah brand kecantikan yaitu Jeffre Star 
Cosmetics di tahun 2014. Untuk mempromosikan usahanya, Jefree 
menggunakan akun youtube-nya yang sebelumnya diisi dengan unggahan video 
musik, menjadi video bertema kecantikan. Sejak saat itu, Jefree pun mulai 
dikenal sebagai seorang beauty vlogger. Jefree kemudian menjadi sangat 
konsisten dalam mengunggah video kecantikan di akun youtube-nya dengan 
gaya rock&roll dan image seorang androgini. Saat memasuki arena beauty 
vlogger, maka dapat dilihat bahwa Jeffree telah memiliki modal sosial yang ia 
dapatkan jauh sebelum memulai kariernya di youtube dengan menjadi “the 
most followed person” di MySpace pada tahun 2006 (Gomez, 2020). Modal 
sosial yang dimiliki oleh Jeffree tersebut juga membantu dalam kariernya di 
dunia tarik suara, dengan jumlah views video musik dalam akun youtube-nya 
mencapai jutaan di tiap unggahan. Modal sosial yang dimiliki oleh Jeffre tidak 
terlepas dari sederet kemampuannya dalam membuat banyak orang tertarik 
padanya, mulai dari kemampuan dalam menulis, bernyanyi, hingga makeup 





Elle Australia menaksir total kekayaannya yang mencapai 75 juta USD 
(Waterhouse, 2020) yang menjadi modal ekonominya. Kepemilikan modal 
Jeffree yang banyak dan beragam tersebut menjadikannya dengan mudah untuk 
dapat menduduki kelas dominan di arena beauty vlogger. 
(2) Tati Westbrook, beauty vlogger yang memulai mengunggah video di akun 
youtube-nya sejak tahun 2011 setelah sebelumnya bekerja sebagai seorang 
image consultant dan freelance makeup artist. Sebelum memulai kariernya di 
youtube dengan mengunggah video kecantikan, Tati pernah menjadi seorang 
aktris yang muncul dalam sebuah film di tahun 1996 berjudul Unsolved 
Mysteries dan Greek di tahun 2007 (Houlis, 2020). Pengalamannya sebagai 
seorang aktris yang kemudian membuatnya mulai menyukai dan belajar tentang 
makeup, hingga akhirnya ia yakin untuk memulai karier di youtube sebagai 
seorang beauty vlogger sejak awal kemunculannya. Setelah memutuskan untuk 
menjadi beauty vlogger di umurnya yang sudah tidak muda apabila 
dibandingkan dengan umur para beauty vlogger lainnya ketika memulai karier 
di youtube, Tati menjadi sangat konsisten dalam mengunggah video kecantikan 
dengan total unggahan 1.600 video. Selain itu, sejak awal kemunculannya di 
youtube, Tati sudah menganggap kariernya sebagai beauty vlogger sebagai 
pekerjaan yang serius, yang terlihat dari bagaimana hasil videonya diproduksi 
secara profesional. Selanjutnya Tati kemudian dikenal sebagai seorang beauty 
vlogger yang jujur dan berintegritas ketika membahas suatu produk dan 





gunakan sebagai peluang bisnisnya untuk meluncurkan Halo Beauty, yaitu 
sebuah vitamin untuk kecantikan di tahun 2018. Dapat dilihat bahwa ketika 
memasuki arena beauty vlogger, Tati sudah memiliki modal kultural dari 
kemampuannya dalam ber-makeup serta membangun citra yang baik di media 
sosial berkat pekerjaan yang sebelumnya ia miliki. Keseriusan Tati dalam 
melihat youtube sebagai sebuah karier, membuatnya konsisten dalam 
mengunggah video hingga mendapatkan penghasilan dengan jumlah yang 
ditaksir oleh Elle Australia mencapai 9 juta USD dari youtube (Waterhouse, 
The 13 Richest Female YouTubers, Ranked, 2019). Kekayaan tersebut 
merupakan modal ekonomi yang dimiliki oleh Tati. Selain pada modal 
ekonomi, konsistensinya dalam mengunggah video dengan jumlah banyak juga 
berdampak pada modal sosialnya, yang membuatnya terus mengalami kenaikan 
subscribers serta views di setiap unggahannya hingga kini memiliki 8.96 juta 
subscribers. Modal sosial Tati juga terlihat pada relasi yang ia miliki dengan 
beauty vlogger kelas dominan lainnya di Amerika Serikat seperti Jefree Star 
dan James Charles melalui video kolaborasi di akun youtube-nya. 
(3) Michelle Phan merupakan seorang beauty vlogger pertama di dunia yang 
memulai kariernya di youtube dengan mengunggah video bertema kecantikan 
sejak tahun 2006 (Andriani, 2019). Michelle sejak dulu sudah menyukai dunia 
makeup, ia bahkan mempelajarinya melalui buku-buku karya Bobbi Brown dan 
Laura Mercier. Ia kemudian sempat harus putus kuliah karena tidak ada biaya, 





di youtube yang bertujuan sebagai peluangnya untuk mendapatkan pekerjaan 
sebagai makeup artist. Setelah menjadi pelopor dalam dunia kecantikan di 
youtube, Michelle mendapatkan sambutan baik dari para penonton youtube, 
video pertamanya setelah satu tahun mendapat 1 juta views. Oleh karena itu, ia 
pun akhirnya ditawari program kemitraan langsung bersama youtube, sehingga 
ia mendapatkan penghasilan langsung dari mengunggah video di youtube. 
Setelah semakin konsisten berkarya di youtube, akunnya pun semakin 
berkembang hingga memperoleh rata-rata 600 ribu views setiap bulan. Setelah 
semakin dikenal baik sebagai beauty vlogger, Michelle bekerjasama dengan 
L’Oreal yang merupakan sebuah perusahaan kecantikan untuk meluncurkan 
brand kecantikan miliknya bernama Em pada tahun 2013. Michelle mengawali 
pertarungannya di arena beauty vlogger Amerika Serikat dengan modal kultural 
yang ia miliki dalam ber-makeup serta kemampuannya dalam melihat peluang 
dari youtube untuk mendapatkan pekerjaan. Salah satu yang membantu 
Michelle dalam mendapatkan banyak modal lainnya di arena beauty vlogger 
adalah para penonton video pertamanya di youtube, hingga akhirnya ia pun bisa 
memperluas modal sosialnya melalui kemitraan dengan youtube secara 
langsung. Dengan kemitraan yang ia miliki bersama youtube, membuatnya 
semakin serius berkarier di youtube, hingga ia dapat mengumpulkan modal 
ekonomi dari penghasilannya dalam mengunggah video yang mencapai 50 juta 





(4) Carli Bybel memulai mengunggah video kecantikan di youtube dengan tujuan 
untuk mengajarkan banyak orang tentang kecantikan agar lebih percaya diri. 
Hal ini telah menjadi tujuan hidup Carli sejak pertama kali memutuskan untuk 
masuk ke dalam arena beauty vlogger. Carli pertama kali menyukai makeup 
sejak duduk di bangku sekolah sebagai pelariannya ketika sedang penat dengan 
masalah keluarganya. Hingga akhirnya ia memutuskan untuk menjadi freelance 
makeup artist sejak sekolah hingga lulus. Ia kemudian mendapatkan sambutan 
positif dari para penonton di youtube karena menjadi seorang beauty vlogger 
yang mengajarkan kepercayaan diri dan kepotisifan. Oleh karena itu, kini Carli 
telah menjadi salah satu beauty vlogger ternama dengan jumlah subscribers 
yang mencapai 6 juta. Hal tersebut merupakan modal sosial yang dimiliki Carli 
yang membuatnya bisa mendapatkan lebih banyak modal ekonomi dengan 
jumlah kekayaan yang dilansir dari Wealthy Genius sebesar 2,5 juta USD (Carli 
Bybel Net Worth, 2021) 
(5) Jaclyn Hill adalah seorang beauty vlogger yang mulai berkarya di youtube 
karena kecintaannya terhadap dunia kecantikan yang bahkan menjadi 
pekerjaannya sejak awal kariernya di youtube. Jaclyn merupakan seorang 
makeup artist di perusahaan kecantikan, Mac Cosmetics ketika memulai 
membuat video makeup tutorial pertamanya di youtube. Jaclyn mengunggah 
video pertamanya karena diminta oleh para pelanggannya saat masih menjadi 
makeup artist, agar mereka dapat belajar dari video yang diunggah oleh Jaclyn 





kemunculannya, konten kecantikan yang diunggah oleh Jaclyn lebih banyak  
makeup tutorial. Hingga akhirnya pada tahun 2013, Jaclyn memutuskan untuk 
tidak lagi bekerja di Mac Cosmetics dan berfokus untuk berkarya di youtube 
yang dapat menjadi tempat untuk menyalurkan passion yang ia miliki dengan 
lebih bebas. Selain mengunggah video bertema kecantikan, Jaclyn pun mulai 
menjadi terbuka dengan kisah hidupnya. Keterbukaan Jaclyn dengan 
kepribadian serta kepribadian ramah dan tulus kepada para penontonnya, 
ternyata mengundang lebih banyak penonton untuk lebih menyukainya hingga 
ia kini menjadi sering melakukan meet & greet, atau acara pertemuan dengan 
para pengikutnya. Melihat Jaclyn yang memiliki pengaruh besar di kalangan 
para pengikutnya, menjadikan banyak brand kecantikan yang kemudian tertarik 
untuk bekerjasama denganya. Pengaruh besar yang dimiliki Jaclyn tersebut 
dibuktikan dari berhasilnya setiap produk kolaborasi dengan brand kecantikan 
yang terjual habis dalam waktu singkat dan dalam jumlah yang banyak. 
Keberhasilan kolaborasi yang ia miliki bersama brand kecantikan, kemudian 
menjadi peluang bagi Jaclyn untuk mencoba peruntungannya dalam membuat 
brand kecantikannya sendiri, yaitu Jaclyn Cosmetics. Penambahan kekayaan 
yang dimiliki Jaclyn sebagai seorang beauty vlogger dan pebisnis, kemudian 
membuatnya memiliki gaya hidup baru yang lebih mewah yang ia bagikan pada 
akun youtube-nya sebagai kisah perjalanan hidupnya. Hal inipun terlihat dari 
pergeseran konten youtube Jaclyn yang menjadi lebih sering menunjukkan gaya 





menjadikan konten gaya hidup mewahnya sebagai bagian dari kisah yang ia 
bagikan untuk mendorong lebih banyak orang menjadi lebih semangat dalam 
mengejar mimpinya.  
Para beauty vlogger tersebut dapat digolongkan sebagai beauty vlogger kelas 
dominan apabila dilihat dari jumlah serta ragam kepemlikan modalnya dalam arena 
beauty vlogger. Adapun indikator untuk melihat kepemilikan modal para beauty 
vlogger tersebut yaitu, kemampuan yang dimiliki sebagai seorang beauty vlogger mulai 
dari public speaking, kemampuan dalam ber-makeup, serta kreativitas dalam membuat 
konten video menjadi modal kultural seorang beauty vlogger. Selanjutnya adalah 
modal sosial yang dapat dilihat dari jumlah pengikut pada akun youtube beauty 
vlogger, relasi yang dimiliki baik sesama beauty vlogger kelas dominan hingga 
selebriti papan atas. Kemudian untuk modal ekonomi dapat dilihat dari kekayaan yang 
dimiliki para beauty vlogger yang ditunjukkan pada penggunaan barang-barang 
mewah, estimasi kekayaan, dan lain sebagainya. Terakhir adalah modal simbolik yang 
sekaligus menunjukkan kekuasaan simbolik seorang beauty vlogger, dalam hal ini 
ditunjukkan dari status atau gelar sebagai beauty vlogger yang otoritatif dari pemberian 
penghargaan ataupun besarnya pengaruh yang dapat diberikan kepada para 
penontonnya. Di antara deretan para beauty vlogger top di Amerika Serikat tersebut, 
American Influencer Awards atau sebuah ajang penghargaan tahunan bergengsi di 
Amerika yang didirikan oleh USA Today Network bersama American Influencer 





dinobatkan sebagai pemenang. Pada tahun 2019, salah satu nominasi dalam American 
Influencer Awards adalah Makeup Tutorialist of The Year. Nominasi tersebut 
kemudian berhasil dimenangkan oleh Jaclyn Hill. Adapun indikator yang digunakan 
untuk memilih pemenang dalam ajang ini meliputi, opini dari dewan penasihat, konten 
kreatif yang dihasilkan, engagement atau keterlibatan kandidat dengan audiens, tingkat 
pertumbuhan, pilihan publik melalui online vote, serta kemampuan untuk dapat 
memberikan pengaruh secara positif. Hal ini sekaligus menunjukkan posisi Jaclyn 
sebagai beauty vlogger yang memiliki legitimasi dalam arena beauty vlogger Amerika 
Serikat.  
Jaclyn Hill menjadi beauty vlogger yang menarik untuk diteliti karena merupakan 
seorang beauty vlogger yang memulai kariernya dari kelas paling bawah hingga kini 
menemapati kelas dominan dan memiliki legitimasi langsung yang diberikan melalui 
penghargaan American Influencer Awards. Tidak seperti beauty vlogger kelas dominan 
lainnya, Jaclyn juga sering menunjukkan perubahan pada dirinya yang juga 
mengindikasi perubahan kelas sosialnya serta membagikan kisah hidupnya dalam 









4.2 Analisis pergeseran konten video youtube Jaclyn Hill  
4.2.1 Jaclyn Hill di tahun 2011 
1. “Kim Kardashian Holiday Makeup Tutorial” 
Pada tahun 2011, Jaclyn Hill mengunggah video pertamanya di youtube 
berjudul “Kim Kardashian Holiday Makeup Tutorial” yang sekaligus 
menandai awal kariernya di youtube. Pada video pertamanya, Jaclyn memilih 
judul dengan menggunakan nama dari seorang artis Hollywood, Kim 
Kardashian. Sebagai seorang yang baru memulai kariernya dengan 
mengunggah video makeup tutorial di youtube, Jaclyn memilih untuk 
meminjam kepopuleran dari nama seorang artis Hollywood yang sudah tidak 
asing lagi bagi masyarakat yang sering terpapar oleh industri hiburan 
(showbiz). Kim Kardashian sendiri merupakan seorang artis Hollywood yang 
terkenal karena reality show bersama keluarganya “Keeping Up with The 
Kardashians” di saluran televisi E! sejak tahun 2007 hingga tahun 2021 
sebagai season terakhirnya. Selain dikenal sebagai seorang selebriti¸Kim juga 
memiliki hubungan yang erat dengan dunia fashion hingga mendapat 
panggilan oleh majalah Vogue sebagai fashion icon (Okwodu, 2020). Oleh 
karena itu, pemilihan judul dengan menggunakan nama dari seseorang yang 
telah memiliki spotlight dapat menjadi peluang bagi Jaclyn agar videonya 
mendapat lebih banyak penonton terutama dari para penggemar Kim 





pembuatan video pertamanya di youtube juga menunjukkan bagaimana Kim 
telah menjadi figur panutan Jaclyn, hingga membuatnya menciptakan 
identitas baru di media sosial youtube sebagai seorang beauty vlogger yang 
dapat meniru tampilan makeup yang dimiliki Kim.  
 
Gambar 5. Scene pertama video Kim Kardashian Holiday Makeup Tutorial 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=cbKYlbMqLlo&t=13s 
 







Pada video ini, Jaclyn menjelaskan di bagian awal bagaimana ia 
memilih salah satu tampilan makeup dari Kim Kardashian pada sebuah 
sampul majalah sebagai inspirasinya untuk membuat makeup tutorial. Untuk 
itu, disini Jaclyn pun akan mencoba untuk membuat tampilan makeup seperti 
Kim Kardashian pada majalah tersebut. Scene pertama memperlihatkan kode 
tata rias (makeup) dari tampilan makeup Jaclyn yang mirip dengan tampilan 
dari Kim Kardashian pada sampul majalah yang terlihat dari pemilihan warna-
warna pada tampilan makeup-nya. Hal ini ditunjukkan oleh Jaclyn sebagai 
bentuk testimoni dari hasil akhir tampilan makeup yang akan ia jelaskan lebih 
lanjut cara untuk mendapatkannya. First impression atau impresi pertama 
menjadi hal yang penting saat berkenalan dengan orang. Pada video 
pertamanya, Jaclyn ingin para penonton yang sejak awal menonton videonya 
dapat mempercayai kemampuannya dalam ber-makeup. Pada level 
representasinya, hal tersebut juga didukung dari penggunaan teknik kamera 
close up, sehingga dapat dengan jelas memperlihatkan detail dari hasil makeup 
Jaclyn. Melalui gambar tampilan riasan dari Kim Kardashian di majalah serta 
scene yang menunjukkan tampilan makeup Jaclyn, maka dapat dilihat bahwa 








Gambar 7. Scene kedua video Kim Kardashian Holiday Makeup Tutorial 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=cbKYlbMqLlo&t=13s 
Dalam membuat video makeup tutorial, selain pengajaran mengenai 
teknik, penjelasan mengenai produk yang digunakan juga menjadi suatu 
hal yang penting untuk diinformasikan. Pada scene ini terlihat kode tata 
rias (makeup) dari produk yang digunakan Jaclyn yakni sebuah palet 
highlighter untuk menciptakan tampilan wajah yang glowing atau berkilau. 
Pada produk tersebut terdapat bagian yang terlihat sudah habis. Hal 
tersebut menunjukkan penggunaan yang berulang pada bagian highlighter 
tersebut yang sekaligus mengarahkan pada pekerjaan Jaclyn sebagai 
seorang Makeup Artist pada sebuah perusahaan kecantikan, Mac 
Cosmetics. Mac Cosmetics merupakan sebuah brand kecantikan yang 
menjual produk makeup pada kategori high-end. Produk makeup yang 
termasuk dalam kategori high end biasanya dijual dengan harga yang lebih 





berkualitas, ataupun teknologi canggih dalam memproduksi produk 
makeup (Buttacio, 2017). Pada scene ini juga memperlihatkan kode 
penampilan (appearance) dari kuku Jaclyn yang terlihat polos tanpa 
menggunakan pewarna kuku atau kuteks. Sebagai seorang beauty vlogger 
yang baru memulai berkarya di youtube, hal tersebut menunjukkan Jaclyn 
yang belum terlalu memperhatikan penampilan selain makeup untuk 
ditampilkan di videonya. Selain itu, apabila dibandingkan dengan 
penampilannya pada tahun 2018 (Gambar 36. Scene pertama video 
REACTING TO MY FIRST YOUTUBE VIDEO), maka terlihat perbedaan 
signifikan dari tampilan kuku Jaclyn yang sudah memperhatikan 
penampilan dirinya sebagai beauty vlogger, tampilan kukunya terlihat 
panjang dan terawat dengan polesan kuteks. 
 






Pada scene ini, Jaclyn memperlihatkan teknik yang ia gunakan dalam 
pengaplikasian produk makeup yaitu eyeliner. Hal tersebut menunjukkan kode 
gerakan (gesture) dari keterampilan Jaclyn dalam pengaplikasian eyeliner 
sehingga ia dapat melakukannya dengan mata tertutup. Dalam level 
representasi, Jaclyn menggunakan teknik pengambilan gambar big close up. 
Namun hal ini kurang tepat, karena secara komposisi tidak dapat 
memperlihatkan dengan jelas cara pengaplikasian produk eyeliner, sehingga 
pada scene tersebut terlihat bagian mata Jaclyn yang terpotong.  
Secara keseluruhan, video unggahan pertama Jaclyn di youtube 
menunjukkan kelas sosial menurut Pierre Bordieu. Dari beberapa scene yang 
telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa sebagai beauty vlogger baru, 
Jaclyn terlihat belum banyak memiliki modal untuk dipertaruhkan dalam 
arena youtube. Jaclyn hanya memiliki modal kultural dari kemampuannya 
dalam ber-makeup. Sedangkan untuk kemampuan dalam memproduksi video 
yang berkualitas dan bersaing dalam arena beauty vlogger, masih belum 
dimiliki oleh Jaclyn. Hal ini terlihat dari beberapa scene yang tampak kurang 
jelas dalam menunjukkan aktivitas Jaclyn di videonya. Modal ekonomi yang 
dimiliki oleh Jaclyn juga terlihat masih minim, hal ini ditunjukkan melalui 
penggunaan produk makeup yang tampak sudah mulai habis karena 
penggunaan berulang, sehingga sekaligus memperjelas profesinya sebagai 
Makeup Artist dari brand kecantikan yang ia gunakan pada video ini, Mac 





ekonomi Jaclyn yang belum mampu untuk membeli alat produksi yang lebih 
memadai. Oleh karena itu, Jaclyn pada video ini dapat digolongkan sebagai 
kelas populer karena kepemilikan modal yang masih sangat minim. 
 
4.2.2 Jaclyn Hill di tahun 2012 
1. “Smokey Cat Eye Tutorial” 
Setelah mengunggah video pertamanya, Jaclyn menjadi sangat aktif 
dalam mengunggah video di youtube. Pada tahun 2012, videonya yang 
berjudul “Smokey Cat Eye Tutorial” berhasil menarik perhatian banyak orang 
yang membuatnya semakin dikenal dengan jumlah views hingga penelitian ini 
dilakukan telah mencapai 16 juta. 
 
  Gambar 9. Scene pertama video Smokey Cat Eye Tutorial 





Kuehn dalam buku John Fiske (2003) yang berjudul Reading Televison, 
menjelaskan mengenai showbiz norms yang sering diadopsi pada program-
program televisi di Amerika. Istilah tersebut dijelaskan sebagai 
memproyeksikan sosok dengan citra yang baik atau memiliki kepribadian 
yang hangat, dapat menarik lebih banyak penoton ke dalam perasaan 
hubungan yang nyaman dengan orang tersebut. Scene awal pada video ini 
memperlihatkan Jaclyn yang membuka video dengan menjadi dirinya sendiri 
yang apa adanya, hal ini diperlihatkan dari kode gerakan (gesture) Jaclyn yang 
sedang mengecek dan memperlihatkan jerawatnya di wajahnya. Jerawat 
merupakan salah satu permasalahan yang normal dan sering muncul di wajah 
seseorang. Meskipun keberadaan jerawat termasuk dalam permasalahan kulit 
yang normal, namun dapat berdampak pada kepercayaan diri bahkan hingga 
memicu penyakit mental (Sanghani, 2018). Dalam video ini, Jaclyn 
memperlihatkan bagaimana memiliki jerawat merupakan suatu hal yang 
normal yang bahkan dapat dialami oleh seorang beauty vlogger sekalipun 
dengan menunjukkan jerawat yang ia miliki. Hal ini dapat membantu 
membuat para penontonnya memiliki rasa aman dan nyaman saat menonton 
video Jaclyn. Pada scene ini kode kostum (dress) menunjukkan Jaclyn yang 
mengenakan busana berwarna hitam. Warna hitam sendiri di dunia mode 
melambangkan elegan, keseriusan, kekayaan, ataupun sebagai warna klasik 
(Kolly, 2013). Salah satu penggunaan warna hitam yang melambangkan 





suit & tie pada acara formal. Selanjutnya, Jaclyn juga terlihat memegang gelas 
wine yang memperkuat konsep pada videonya kali ini, yaitu untuk 
memperlihatkan bagaimana penampilan ketika menghadiri sebuah acara 
formal. Wine merupakan minuman beralkohol yang terbuat dari anggur. 
Harganya tergolong mahal karena bahan bakunya yang berasal dari buah 
anggur, oleh sebab itu wine hanya diminum pada acara-acara tertentu untuk 
melambangkan gengsi (Minum Anggur, Membentuk Citra Diri, 2003). 
Konsep dari penampilan Jaclyn ini sejalan dengan kode tata rias (makeup) 
yang ia tunjukkan pada video smokey cat eye tutorial. Tampilan makeup 
berwarna gelap di bagian mata memberikan kesan yang mempertegas fokus 
pada area tersebut. Fokus makeup yang terdapat pada area mata sendiri cocok 
untuk digunakan saat acara formal karena kontak mata dengan lawan bicara 
dapat menjadi komunikasi nonverbal untuk menunjukkan perhatian dan rasa 
menghargai (Kurniati, 2016). Kemudian untuk menangkap realitas pada scene 
ini, Jaclyn menggunakan teknik pengambilan gambar middle close up untuk 
dapat menyajikan lebih jelas tampilan makeup namun tetap dapat 














Gambar 10. Scene kedua video Smokey Cat Eye Tutorial 
        Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=Y4fur_12EEc&t=98s 
Salah satu hal yang paling terlihat pada video ini adalah kode 
penampilan (appearance) dari penggunaan kuteks berwarna biru pada kuku 
Jaclyn. Hal ini menunjukkan Jaclyn yang semakin memperhatikan 
penampilannya, terutama pada bagian yang akan sering muncul pada sebuah 
video tutorial makeup yakni kuku. Kemudian, pada scene ini Jaclyn terlihat 
mengubah teknik pengambilan gambarnya menjadi big close up sehingga 
dapat memperlihatkan dengan jelas aktivitas yang Jaclyn lakukan pada 
wajahnya. Dengan teknik ini, ia juga dapat memperlihatkan dengan jelas 
tutorial makeup yang berfokus di area mata. Meskipun ia menggunakan teknik 
big close up, tidak seperti video pertamanya, kali ini gambar tampak lebih 
seimbang dari segi komposisi gambar dalam video, sehingga dapat 
memperlihatkan dengan jelas kegiatan ataupun produk yang ia gunakan dalam 






   
  Gambar 11. Scene ketiga video Smokey Cat Eye Tutorial 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=Y4fur_12EEc&t=98s 
Pada scene ini, terlihat kode tata rias (makeup) dari produk yang 
digunakan oleh Jaclyn yakni sebuah palet eyeshadow dari Mac Cosmetics 
untuk memberikan warna pada area mata. Beberapa produk yang ditampilkan 
terlihat sudah mulai habis, yang menyampaikan pesan bahwa produk 
kosmetik yang digunakan Jaclyn untuk videonya adalah produk yang sudah 
sering ia gunakan, terutama karena pekerjaannya sebagai Makeup Artist. Hal 
ini juga didukung oleh penggunaan produk kosmetik yang ia sebutkan berasal 











Gambar 12. Scene keempat video Smokey Cat Eye Tutorial 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=Y4fur_12EEc&t=98s 
Selain penggunaan produk makeup dari Mac Cosmetics, Jaclyn juga 
menggunakan produk makeup dari Revlon, seperti yang ditunjukkan melalui 
kode tata rias (makeup) pada scene ini. Revlon merupakan brand kosmetik 
yang tergolong sebagai produk drugstore, yaitu tipe produk kosmetik yang 
dijual di toko obat modern yang tidak hanya menjual obat melainkan juga 
kebutuhan kecantikan, dengan harga yang lebih terjangkau dibandingkan 
dengan kosmetik high-end, yang menawarkan kualitas lebih tinggi dengan 
harga yang lebih mahal (Serlina, 2018).  
Analisis level ideologi pada video ini menunjukkan kode kelas sosial 
Jaclyn yang masih dalam golongan kelas populer. Hal ini dikarenakan pada 
beberapa scene yang dipaparkan, belum terlihat adanya perbedaan pada 





paling terlihat adalah dari segi konsep yang lebih matang dari penyesuaian 
tema makeup dengan penampilan pada video.  
2. “What’s in my bag?” 
Selanjutnya di tahun 2012, Jaclyn memulai untuk membuat video 
bertema selain makeup. Dalam video yang berjudul “What’s in my bag?”, 
Jaclyn menunjukkan isi tasnya. Pada buku Reading Television, John Fiske 
(2003) menjelaskan istilah showbiz abilities sebagai kemampuan seseorang 
dalam melihat peluang untuk dapat menghasilkan lebih banyak pendapatan. 
Pada video ini kemampuan showbiz Jaclyn ditunjukkan melalui: 
“Jaclyn: Someone was like, oh yeah these girls on youtube they 
just make video showing off the crap inside their purse and people 
love it and there’s a million of views, and I was like what the hell 
is wrong with this world. And now I’m like hey, what’s inside my 
bag video.” 
(Jaclyn: Seseorang pernah berkata, perempuan-perempuan di 
youtube membuat video yang memperlihatkan barang-barang 
tidak penting dalam tasnya dan orang-orang menyukainya hingga 
mendapatkan jutaan jumlah penonton. Ketika aku mendengarnya, 
aku pun bingung apa yang sedang terjadi dengan dunia dan 
sekarang aku, hai ini adalah video yang menunjukkan isi tasku.) 
 
Jaclyn dapat melihat peluang dari apa yang sedang disukai oleh banyak orang 
dan menyajikannya meskipun hal tersebut tidak sesuai dengan keinginannya. 
Dengan membuat video yang diminati oleh banyak orang dapat menarik 
perhatian lebih banyak penonton pada video Jaclyn, sehingga dapat 






Gambar 13. Scene pertama video What’s in my bag? 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=k5r28dUJvLU 
Pada scene awal video, Jaclyn menonjolkan kode kostum (dress) dari 
tas berwarna gelap yang menjadi sorotan dari tema video kali ini. Pada kode 
ekspresi (expression) menunjukkan bagian kelopak mata bawah Jaclyn yang 
agak terangkat dan matanya yang menyipit, bibir Jaclyn juga terbuka lebar 
yang menunjukkan senyuman dengan gigi yang terlihat jelas (Utami, 2018). 
Ekspresi wajah tersebut menunjukkan perasaan bahagia yang dalam video ini 
menandakan Jaclyn yang turut antusias dan berbahagia dalam membuat video 
yang sedang disukai oleh banyak orang ini. Scene ini direkam dengan teknik 
pengambilan gambar middle close up. Teknik ini digunakan untuk lebih 
mengenal profil seseorang, yang pada hal ini sesuai dengan konsep baru yang 
ditawarkan Jaclyn melalui video menunjukkan isi tas, yaitu bentuk 
keterbukaan untuk mengenal sosok Jaclyn dari isi tas yang termasuk sebagai 






Gambar 14. Scene kedua video What’s in my bag? 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=k5r28dUJvLU 
“Jaclyn: So first of all, my bag it’s like a taupe, brown-ish, 
whatever mauve color, I don’t know if you can really see the 
color. Anyways, it’s from Nordstrom in the BP section, it was only 
50 dollar.” 
(Jaclyn: Pertama-tama, tasku ini berwarna seperti labu tua, agak 
kecoklatan, atau keunguan. Aku tidak tahu apakah kalian bisa 
benar-bernar melihat warnanya. Omong-omong, tas ini aku beli 
dari Nordstrom di bagian BP, hanya seharga 50 dolar.) 
 
Pada scene ini Jaclyn memberikan informasi seputar tas yang ia 
gunakan sehari-hari. Saat sedang mendeskripsikan warna dari tasnya, Jaclyn 
menyadari kualitas dari pencahayaan buatan serta kamera yang ia gunakan 
yang belum terlalu jelas, sehingga ia juga tidak yakin apakah dapat 
memperlihatkan warna asli dari tas yang ditunjukkan. Selanjutnya Jaclyn juga 
menambahkan keterangan mengenai harga dari tas yang dimilikinya serta 
dimana ia membeli tas tersebut. Dari penggunaan kata “only 50 dollar” 





dijangkau oleh Jaclyn. Pemilihan tas yang tidak memperlihatkan merk dan 
tergolong sebagai tas dengan harga yang terjangkau bagi Jaclyn, menunjukkan 
gaya hidupnya sebagai seorang makeup artist yang masih sederhana.  
 
Gambar 15. Scene ketiga video What’s in my bag? 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=k5r28dUJvLU 
“Jaclyn: I have a little sample in my purse. I get sample of a 
perfume every single day, it’s actually kind of bad working at 
Nordstrom, instead of buying perfume, I just go for fragrances 
and I’m like give me that, I want it in sample cups.” 
(Jaclyn: Aku punya sampel kecil dalam tasku. Setiap hari aku 
mendapatkan sampel parfum, hal ini yang terkadang membuatku 
merasa buruk bekerja di Nordstorm, karena alih-alih membeli 
pafum, aku tinggal meminta sampel parfum.) 
 
Pada scene ini Jaclyn menunjukkan salah satu barang yang selalu ada 
dalam tasnya, yaitu parfum. Namun, disini Jaclyn memilih untuk 
menggunakan parfum dari sampel yang ditawarkan di tempat kerjanya karena 





ini sekaligus menunjukkan sifat Jaclyn yang hemat dengan gaya hidup yang 
sederhana. 
Level ideologi yang dapat dianalisi dari video ini adalah Jaclyn yang 
mulai mendapat penambahan modal kultural yakni kemampuan dalam melihat 
peluang dan strategi untuk dapat bersaing di arena beauty vlogger. Hal ini 
terlihat dari bagaimana Jaclyn yang pada akhirnya memutuskan untuk 
membuat video yang sedang banyak diminati dan juga menjadi terbuka agar 
dapat mengikuti jejak para youtuber lain yang mendapatkan banyak views dari 
membuat video sejenis. Strategi seperti ini dijelaskan oleh Bordieu sebagai 
strategi reproduksi modal, yakni sebuah cara yang dapat digunakan seseorang 
untuk memperluas modal yang dimiliki. Selain pada modal kultural, dari 
penampilan serta barang-barang yang Jaclyn miliki dan tunjukkan juga 
memperlihatkan modal ekonominya yang masih minim. 
 
4.2.3 Jaclyn Hill di tahun 2013 
1. “Q+A” 
Pada tahun 2013, Jaclyn melanjutkan untuk membuat sesuatu yang 
berbeda dari unggahan video biasanya. Selain dengan membuat video yang 
mengajak penonton untuk lebih mengenal dirinya, ia juga tampak membuat 





Jaclyn mengunggah sebuah berjudul “Q+A”. Pada video ini, Jaclyn berperan 
sebagai seorang yang dijelaskan John Fiske (2003) sebagai bardic mediator 
atau mediator of language, yakni seorang yang menyusun pesan dari budaya 
yang dimilikinya untuk dikomunikasikan.  
 
Gambar 16. Scene pertama video Q+A 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=FGUiA00OgjY&t=916s  
Teknik pengambilan pada video ini menggunakan teknik middle close 
up, yang tidak berubah dari awal hingga akhir video. Pada level representasi, 
terlihat latar yang lebih tertata, serta pencahayaan yang lebih cerah dari 
biasanya dengan bantuan cahaya alami dari jendela yang tampak dari pantulan 
kaca di belakang Jaclyn. Terlihat adanya kemajuan dari teknik pencahayaan 
pada scene ini. Untuk membantu menyajikan video dengan pencahayaan yang 
jelas, Jaclyn merekam videonya di depan jendela sehingga bisa mendapatkan 
pencahayaan alami. Penggambaran realitas pada scene ini ditunjukkan melalui 





yang tidak jauh berbeda dari tampilan Jaclyn pada video sebelumnya, hanya 
saja kali ini Jaclyn tampak menggunakan lipstik berwarna merah. 
Sebelumnya, pemilihan warna pada bibir Jaclyn lebih sering menggunakan 
warna nude yang terkesan lebih natural dan cenderung pucat sehingga tidak 
terlalu menarik perhatian penonton pada bagian bibir. Pemilihan lipstik 
dengan warna merah yang kini dapat lebih menonjolkan area bibir Jaclyn 
sendiri, menyiratkan pesan Jaclyn yang semakin percaya diri saat berbicara di 
depan kamera (Kolly, 2013). 
Pada video ini, Jaclyn akan membacakan dan menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh para pengikutnya. Hal ini sekaligus menunjukkan peran 
bardic Jaclyn yaitu dengan menyajikan atau menyusun pesan yang sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan oleh para penontonnya, yang dalam hal ini para 
penonton yang ingin tahu dengan kehidupan Jaclyn. Kemudian, yang menjadi 
sorotan dari video ini selain menyajikan keterbukaan mengenai kehidupan 
pribadinya, melainkan juga apa yang dijelaskan Fiske (2003) sebagai “The 
bardic mediator tends to articulate the negotiated central concerns of its 
culture”. Salah satu karakteristik dalam budaya barat sendiri adalah 
perhatiannya terhadap masalah pembagian kelas. Oleh karena itu, pada video 
ini Jaclyn mengangkat topik tersebut melalui pesan Jaclyn yang menunjukkan 
keresahannya berada di bawah kelas dominan, yang pada konteks Jaclyn 





“Jaclyn: Are you still working for Mac? 
No, I am not working for Mac anymore and I find it crazy that so 
many of you caught on so quickly. I put in my two weeks notice 
right before I left for Chicago. It was a very long story, I was in 
the company for four years, and I was done, and I got so much 
out of working for Mac and I felt like I really couldn’t get anymore 
from what they already gave me. 
Pros and Cons of working for Mac? 
The pro I would say is that I learned so much working for them. 
Especially when I was up north working in Chicago. We had the 
most amazing workshop, it was nonstop, I mean we were 
constantly learning new things, new trends, new ways to utilize 
old products that we’ve been using forever. I mean it was so much 
fun, we were just constantly learning. If you’re an inspiring 
makeup artist and you have you know the chance to work for Mac 
up north, I would say grab it, grab it as soon as you can because 
they teach you so much up there and it was so much fun. I also 
got my certification through them, and I also was product 
specialist for a while with Mac, so they definitely taught me a lot 
and I was able to get a lot from them. So cons I would say though, 
is that I have to sell. I know it sounds really silly but it was not 
easy for me. I’m not a sales-person and I did not like going to 
work and having my manager to tell me like, hey today you need 
to sell ten of our new mascara. Because everyone coming in might 
not be looking for mascara, I don’t like trying to push things out 
of people’s throats, they don’t want that, and that’s not me. I just 
want to do make up, I just want to give you what you need 
spesifically and treat you as an individual and become friends 
with you.” 
(Jaclyn: Apakah kamu masih bekerja di Mac? 
Tidak, aku sudah tidak lagi bekerja di Mac, dan aku merasa heran 
karena banyak dari kalian yang cepat menyadari hal ini. Aku 
sudah mengundurkan diri dua minggu sebelum aku pergi dari 
Chicago. Ada kisah yang panjang di balik hal ini, aku sudah 
bekerja selama empat tahun di sana dan sekarang aku sudah 
benar-benar selesai, dan aku telah mendapatkan banyak hal 
selama bekerja di Mac dan aku merasa aku sudah tidak bisa 





Kelebihan dan kekurangan bekerja di Mac? 
Kelebihannya adalah aku bisa belajar banyak selama bekerja di 
sana. Terutama saat aku bekerja di Chicago, sering diadakan 
pelatihan yang seru. Kami benar-benar selalu belajar hal-hal baru 
di sana, tren baru, cara baru dalam menggunakan produk lama. 
Kerja di sana sangatlah seru, kami benar-benar selalu belajar. 
Kalau kamu adalah seorang makeup artist dan memiliki 
kesempatan untuk bekerja di Mac di Chicago, menurutku cepat 
ambil kesempatan itu karena mereka akan mengajarimu banyak 
hal di sana dan seru sekali rasanya. Aku bahkan mendapat 
sertifikasi dan pernah menjadi spesialis produk sementara di Mac. 
Untuk kekurangannya, menurutku adalah aku harus sambil 
berjualan. Aku tahu ini terkesan konyol, namun berjualan adalah 
hal yang tidak mudah bagiku. Aku bukan tipe orang yang suka 
berjualan dan aku tidak suka bekerja di bawah tekanan manajer 
yang menugaskan aku untuk menjual 10 maskara dalam sehari. 
Aku tidak suka memaksa orang untuk membeli, aku bukan orang 
yang seperti itu. Aku hanya suka ber-makeup dan memberikan 
apa yang dibutuhkan oleh kalian dan berteman dengan kalian.) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dilihat bagaimana Jaclyn yang membuka 
kondisinya selama bekerja sebagai makeup artist di Mac Cosmetics. Tidak 
hanya bekerja untuk mendandani pelanggan seperti bagaimana kita 
menangkap konteks pekerjaan ketika seseorang mengatakan bahwa ia adalah 
seorang makeup artist. Melainkan, disini Jaclyn juga harus melakukan 
penjualan produk sambil mendandani pelanggannya. Keluarnya Jaclyn dari 
Mac Cosmetics mengandung ideologi dari kenaikan kelas Jaclyn, karena kini 
ia tidak lagi berada di bawah kelas dominan. Selain itu, realitas melalui level 
representasi dari videonya kali ini juga menunjukkan Jaclyn yang 






2.  “MY FIRST MEET & GREET” 
Selanjutnya pada tahun 2013, Jaclyn mengunggah video “MY FIRST 
MEET & GREET” yang menunjukkan kedekatannya dengan para 
pengikutnya di media sosial secara langsung yang diselenggarakan oleh Sigma 
Beauty, yaitu sebuah brand kosmetik yang sedang melakukan kerjasama 
untuk sebuah produk bersama Jaclyn Hill. 
 
Gambar 17. Scene pertama video MY FIRST MEET & GREET  
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=fxQKd9hId-0  
Pada scene pertama terlihat Jaclyn bersama ibunya yang sedang berada di 
bandara Minnesota, tempat Jaclyn akan menggelar acara pertemuan 
bersama pengikutnya. Realitas ditangkap dan direpresentasikan melalui 
teknik pengambilan gambar medium long shot yang dapat memperkaya 
keindahan gambar yang disajikan namun tidak dapat memperlihatkan 
ekspresi wajah dengan jelas. Melalui scene tersebut kode kostum (dress) 





berwarna abu-abu yang dipadu degan kacamata serta tas yang tidak 
memperlihatkan brand dari produk tersebut. Penampilan Jaclyn yang 
terlihat kasual pada jenis video yang menunjukkan aktivitas kesehariannya, 
menunjukkan bagaimana penampilan Jaclyn di kesehariannya apabila tidak 
sedang membuat video konten di youtube-nya yaitu yang lebih sederhana. 
Jaclyn bahkan tidak mengenakan riasan pada wajahnya.  
 
Gambar 18. Scene kedua video MY FIRST MEET & GREET 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=fxQKd9hId-0  
Scene di atas menunjukkan level realitas dari kode lingkungan 
(environment), yang memperlihatkan antrian panjang para pengikut Jaclyn 
yang ingin mengikuti acara meet & greet. Dengan teknik pengambilan gambar 
long shot, yang merekam alur antrian panjang para pengikut Jaclyn yang 
dibedakan dengan pembatas, membawa para penonton untuk ikut merasakan 







Gambar 19. Scene ketiga video MY FIRST MEET & GREET 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=fxQKd9hId-0 
Dari scene yang menunjukkan antrian dari para pengikut Jaclyn yang 
menantikan pertemuan dengan Jaclyn, penonton kemudian dibawa pada scene 
yang memperlihatkan pertemuan Jaclyn dengan pengikutnya yang disambut 
hangat melalui kode gerakan (gesture) dari pelukan. Sebagai acara pertemuan 
pertama dengan para pengikutnya, scene yang menunjukkan Jaclyn memeluk 
para pengikutnya yang rela mengantri sekaligus menunjukkan bagaimana 
Jaclyn yang menghargai para pengikutnya. Hal tersebut sekaligus menjadi 
testimoni yang dapat memancing lebih banyak pengikutnya untuk mengikuti 
acara meet & greet selanjutnya. Dengan lebih banyak menjangkau para 
pengikut yang tidak hanya berasal dari media sosial, melainkan juga di dunia 
nyata maka dapat menambah modal sosial Jaclyn. Meskipun demikian, 
dengan mengadakan acara meet & greet pertamanya sudah menunjukkan 





berasal dari dunia maya, melainkan juga di dunia nyata banyak pengikutnya 
yang rela mengantri panjang untuk bertemu dengannya. 
 
4.2.4 Jaclyn Hill di tahun 2014 
1.  “Whats In My Bag + Update” 
Pada tahun 2014 Jaclyn melakukan pembaruan untuk video “Whats In 
My Bag + Update” yang sebelumnya ia unggah pada tahun 2012.  
 
Gambar 20. Scene pertama video Whats In My Bag + Update 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=K2ZE-br0-zk&t=24s  
Pada scene ini level realitas ditunjukkan melalui kode kostum (dress) dari 
Jaclyn yang menunjukkan tas merah dari sebuah luxury brand, Celine sebagai 
sorotan pada video berkonsep untuk menunjukkan apa yang ada dalam tas 
seorang Jaclyn Hill yang kedua. Celine adalah sebuah luxury fashion brand 





group, LVMH (Chitrakorn, 2020). Pada scene ini, Jaclyn menjelaskan 
bagaimana perasaannya dalam melakukan what’s in my bag kali ini yang 
berbeda dari video sebelumnya. 
“Jaclyn: I have been so nervous just to mention the fact that I’m 
carrying a designer bag, because I’m aware that everybody is 
going to have an opinion about the fact that I’m carrying a 
designer bag, and that’s fine, everyone can tell their own opinion. 
But, I’m just going to say right now, I have carried a bag that 
costs 10 dollar, that I paid from Forever 21, and I’ve also carried 
a designer bag, and it does not change anything about me, it does 
not defind me, and I hope it doesn’t define you. As women we are 
better than any bag that we carry, it does not matter. I just want 
to say right now that my biggest fear when it comes to youtube 
channel is ever coming off as braggy or showy.” 
(Jaclyn: Aku menjadi sangat gugup hanya untuk menjelaskan 
kalau faktanya aku sekarang menggunakan tas dari desainer, 
karena aku tahu di luar sana akan ada banyak orang yang beropini 
ketika aku menggunakan tas dari desainer, dan aku tidak apa-apa, 
orang-orang dapat beropini. Tapi, disini aku hanya ingin bilang, 
aku pernah menggunakan tas seharga 10 dolar dari Forever 21, 
dan aku juga menggunakan tas dari desainer, dan itu tidak 
mengubah apapun dari diriku, itu tidak menentukan siapa diriku, 
dan aku harap itu juga tidak menjadi penentu diri kalian. Sebagai 
perempuan, kita jauh lebih baik dari tas yang kita gunakan. Aku 
hanya ingin menjelaskan bahwa ketakutan terbesarku adalah 
tampil sebagai seorang yang sombong atau suka pamer di 
youtube.) 
 
Pernyataan Jaclyn sejalan dengan satu peran dijelaskan oleh John Fiske 
(2003), yaitu dengan turut merayakan, menjelaskan dan membenarkan tindakan 
perwakilan budaya di dunia luar. Konsep video yang membongkar isi tas 
seseorang, sebelumnya dijelaskan Jaclyn sebagai sebuah video yang sedang 





menjadi salah satu bentuk Jaclyn untuk ikut dalam perayaan tren dengan konsep 
video tersebut. Namun, menyadari bahwa tidak semua penonton dapat 
menangkap pesan dari konsep video yang sedang marak disini ataupun dapat 
menerima Jaclyn yang kini mulai menggunakan barang-barang mewah. Oleh 
karena itu, untuk mempertahankan image yang telah dibangunnya sejak awal 
karier di youtube dengan kepribadian yang hangat, tulus, dan memberikan 
kenyamanan pada para pengikutnya, Jaclyn pun mengeluarkan pernyataan yang 
membawa pesan untuk menjelaskan dan meluruskan tujuan dari pembuatan 
konsep video ini yang dapat disalah artikan sebagai video yang bertujuan untuk 
memamerkan barang-barang yang dimiliki oleh seseorang. Apabila melihat 
video yang sebelumnya dibuat oleh Jaclyn, ia tidak terlihat terlalu 
memperhatikan bagian ini. Hal ini dikarenakan sebagai orang yang 
memproyeksikan citra baik bagi para penontonnya, kesederhanaan Jaclyn 
dalam menunjukkan tasnya saat masih memiliki modal ekonomi yang minim 









Gambar 21. Scene kedua video Whats In My Bag + Update 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=K2ZE-br0-zk&t=24s  
Pada level realitas, scene ini menunjukkan kode penampilan 
(appearance) dari Jaclyn yang memperlihatkan ipad dengan pelindung dari 
brand Kate Spade sebagai salah satu barang yang ada dalam tasnya. Kate 
Spade sendiri merupakan sebuah brand golongan mewah dari Amerika 
Serikat (Gumulya, 2020).  
 





 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=K2ZE-br0-zk&t=24s 
Analisis level realitas pada scene ini menunjukkan kode penampilan 
(appearance) dari salah satu barang bawaan yang selalu ada dalam tas Jaclyn, 
yakni sebuah kamera yang ia gunakan untuk mengambil foto. Hal ini 
menunjukkan bagaimana keseharian Jaclyn dalam berkarya di media sosial 
terutama youtube yang semakin serius hingga membuat kamera menjadi salah 
satu bagian dari kebutuhan sehari-hari yang harus dibawa olehnya. 
 
Gambar 23. Scene keempat video Whats In My Bag + Update 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=K2ZE-br0-zk&t=24s 
Level realitas pada scene ini memperlihatkan kode penampilan 
(apparearance) parfum kecil dari Dior yang Jaclyn bawa dalam tasnya. Scene 
ini sekaligus memperlihatkan perbedaan isi tas Jaclyn dari video yang 
sebelumnya ia buat di tahun 2012, yakni pada penggunaan parfum. 





namun kini ia menggunakan parfum dari luxury brand, Dior yang termasuk 
dalam LMVH atau french luxury group (Cavender, 2015).  
Level ideologi pada video ini secara keseluruhan adalah penambahan 
modal ekonomi Jaclyn yang terlihat pada penggunaan barang mewah dan 
barang elektronik dalam kesehariannya, serta modal kultural dari 
kemampuannya dalam memproduksi video yang lebih berkualitas 
dibandingkan dengan video berkonsep sama yang diunggah pada tahun 2012. 
 
4.2.5 Jaclyn Hill di tahun 2015 
1. “NYC SEPHORA MEET & GREET” 
Pada tahun 2015 Jaclyn kembali mengadakan meet & greet bersama 
para penggemarnya yang ia dokumentasikan dalam sebuah video berjudul 
“SEPHORA MEET & GREET”, untuk sekaligus mempromosikan kolaborasi 
produk pertamanya bersama sebuah brand kecantikan, Becca Cosmetics. 
Becca Cosmetics merupakan sebuah brand kecantikan yang memproduksi 
produk makeup dalam golongan high end yang memiliki nama besar dalam 
luxury beauty sejak 2001 (Rackham, 2021). Pada video ini, penonton dibawa 
untuk mengikuti kegiatan Jaclyn dalam acara meet & greet yang diadakan 







        
 
         Gambar 24. Scene pertama video NYC SEPHORA MEET & GREET 
                 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=SN1VmP15Wnw  
Scene pertama memperlihatkan Jaclyn yang memberikan informasi saat 
baru tiba di bandara New York. Teknik pengambilan gambar pada scene ini 
menggunakan close up yang menunjukkan bagian mulai dari leher hingga 
kepala sehingga dapat menyampaikan pesan dengan jelas, yang dalam hal ini 
dapat memperlihatkan penggunaan barang yang dikenakan oleh Jaclyn. Kode 
kostum (dress) pada scene ini memperlihatkan Jaclyn yang mengenakan 
kacamata serta kalung yang menunjukkan logo dari Chanel, yaitu sebuah 
luxury brand asal Prancis yang sudah ada sejak tahun 1910 (Hargrove, 2019). 
Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa selain tas, Jaclyn mulai menjajaki 
penggunaan barang dari luxury brand lainnya sebagai bagian dari penampilan 
di kesehariannya. Selain itu, pada kode tata rias (makeup), Jaclyn terlihat 





menunjukkan perbedaan dari tampilan riasan Jaclyn saat sedang di bandara 
pada video di tahun 2013, ketika Jaclyn tidak mengenakan riasan apapun pada 
wajahnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Jaclyn kini semakin 
memperhatikan penampilannya dengan tidak hanya mengenakan riasan ketika 
membuat video bertema kecantikan saja, melainkan kini ia telah menjadikan 
penggunaan riasan sebagai bagian dari kesehariannya sebagai beauty vlogger.  
 
Gambar 25. Scene kedua video SEPHORA MEET & GREET 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=SN1VmP15Wnw  
Teknik pengambilan gambar pada scene ini menggunakan medium long 
shot yang dapat memperlihatkan suasana pada saat acara tersebut diadakan. 
Selain itu, dengan teknik tersebut sekaligus dapat memperlihatkan dengan 
jelas ekspresi dari para pengikut Jaclyn yang berada di belakang pembatas. 
Level realitas pada scene ini menunjukkan kode lingkungan (environment) 
yang memperlihatkan keadaan saat Jaclyn memasuki Sephora New York 





Sepanjang perjalanannya menuju tempat acara, terlihat keramaian dari para 
pengikut Jaclyn yang berada tepat di samping Jaclyn dan di belakang garis 
pembatas. Terdapat kode ekspresi (expression) dan kode gerakan (gesture) 
pada scene ini yang ditunjukkan oleh para pengikut Jaclyn yang tersenyum 
lebar sambil mengangkat telfon genggam seperti sedang merekam, 
memperlihatkan antusiasme dan kebahagaiaan mereka dalam menyambut 
Jaclyn.  
Secara keseluruhan, video ini mengandung ideologi dari kelas sosial 
Jaclyn yang menunjukkan adanya penambahan pada modal ekonomi Jaclyn 
yang terlihat dari penggunaan luxury brand. Kemudian modal sosial yang 
ditunjukkan dari kehadiran para pengikut Jaclyn yang berada di New York. 
Terakhir adalah modal simbolik yang ditunjukkan dari pengawalan yang 
didapatkan Jaclyn saat memasuki tempat meet & greet, hal ini juga sekaligus 
menyiratkan kehadiran Jaclyn sebagai orang penting pada acara tersebut. 
 
4.2.6 Jaclyn Hill di tahun 2016 
1. “CHAMPAGNE COLLECTION CELEBRATION – NYC VLOG” 
Setelah sukses dengan kolaborasi produk pertamanya bersama brand 
kecantikan high-end, Becca Cosmetics. Pada tahun 2016, Jaclyn kembali 
melakukan kolaborasi untuk meluncurkan koleksi produk makeup keduanya 





mengunggah sebuah video yang mendokumentasikan sebuah pesta 
peluncuran produk dalam video yang berjudul “CHAMPAGNE 
COLLECTION CELEBRATION – NYC VLOG”. 
 
Gambar 26. Scene pertama video CHAMPAGNE COLLECTION 
CELEBRATION – NYC VLOG  
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=rtG2Y0G-a8g&t=303s  
Video ini memiliki fokus pada puncak perayaan dari peluncuran produk 
kolaborasi kedua Jaclyn bersama Becca Cosmetics. Untuk itu, yang menjadi 
sorotan dari video ini adalah cerita yang dibawakan oleh Jaclyn saat 
memberikan kata sambutan bersama suaminya dan President of Becca.  
“Jaclyn: When I was a little girl, I would watch Britney Spears on 
the stage saying dreams come true, and I was like oh my God, 
please Lord, let that be the truth, because one day I want to be 
doing something like that, one day I want to be in front of the 
people, one day I want to inspire people, I want to be able to feel 
how Britney makes me feel. And, John and I have been through so 
much struggle. One day, I hope to write a book because I don’t 
have the confidence to reveal all the secrets back then. But, let me 





great people behind it, so much moral, so much heart, come to me 
and give me a chance, like a little old me who couldn’t pay bill and 
used to sit in the dark and the fact that I can actually see my face 
in the place that I shopped at for years, the place that I used to go 
through my lunch break and couldn’t afford, Sephora used to give 
me sample because I knew I couldn’t afford things there. The fact 
that I see my face there honestly, like even if someone can’t afford 
it, even if you don’t own it, I just hope you know that from the 
bottom of my heart, Champagne Pop really stands for the fact that 
dreams do come true, it is more than just a makeup.” 
(Jaclyn: Saat aku masih kecil, aku menonton Britney Spears di atas 
panggung berkata mimpi menjadi kenyataan, dan aku berdoa pada 
Tuhan semoga hal itu benar, karena suatu hari aku ingin melakukan 
hal seperti yang dilakukan Britney, suatu hari aku ingin tampil di 
depan banyak orang, menginspirasi banyak orang, aku ingin 
membuat orang merasakan apa yang Britney buat aku rasakan. 
Suatu hari, aku harap aku dapat membuat sebuah buku karena dulu, 
aku belum percaya diri untuk menceritakan hal ini. Tapi, dengan 
sekarang aku bekerja sama dengan Becca dan orang-orang hebat di 
baliknya, yang sangat bermoral dan berhati baik, mendatangiku 
dan menawarkan kesempatan ini, diriku yang dulu tidak bisa 
membayar tagihan, selalu duduk dalam kegelapan, dan fakta bahwa 
kini aku bisa melihat wajahku di tempat aku belanja selama 
bertahun-tahun, di tempat yang dulu selalu aku kunjungi di waktu 
istirahat makan siang dan tidak mampu membeli dari sana, dulu 
Sephora selalu memberikan aku sampel produk gratis karena aku 
tidak mampu membeli produk di sana. Fakta bahwa kini aku bisa 
melihat wajahku di sana, jadi meskipun seseorang tidak mampu 
membeli, meskipun kalian tidak memilikinya, aku hanya ingin 
kalian tahu bahwa dari dalam lubuh hatiku, Champagne Pop adalah 
wujud dari mimpi yang menjadi kenyataan, lebih dari sekedar 
sebuah produk makeup.) 
 
Kata sambutan yang disampaikan oleh Jaclyn sejalan dengan apa yang 
dijelaskan sebagai peran dari bardic menurut John Fiske (2003), yakni untuk 
meyakinkan bagaimana budaya pada umumnya adalah tentang kecukupan 





budayanya. Pada latar belakang budaya Jaclyn sebagai seorang Amerika 
Serikat, terdapat sebuah istilah yang dikenal sebagai American dream. Istilah 
tersebut merupakan sebuah gagasan etos nasional yang memiliki arti bahwa 
setiap orang di Amerika Serikat memiliki peluang yang sama dalam 
mewujudkan kesuksesannya masing-masing hingga tercapai apabila bekerja 
keras (Kasiyarno, 2014). Hal ini menunjukkan bagaimana Amerika Serikat 
menjadi sebuah negara yang membuka peluang untuk semua orang yang ingin 
sukses. Dalam hal ini, Jaclyn yang menyatakan bagaimana mimpinya telah 
terwujud dalam kata sambutannya menjadi salah satu bukti dalam bagaimana 
ia mewujudkan American Dream miliknya.  
Level ideologi dari video ini menunjukkan penambahan modal sosial 
yang dimiliki Jaclyn berupa relasinya dengan President of Becca telah 
membantunya untuk mendapatkan modal simbolik di arena beauty vlogger, 
dari kesempatan untuk dapat bekerjasama dengan brand kosmetik high-end 
dan terwujudnya American Dream Jaclyn.  
 
4.2.7 Jaclyn Hill di tahun 2017 
1. “Get Ready With Me & Kim Kardashian” 
Mengawali karier youtube-nya dengan video makeup tutorial yang 





2017 Jaclyn berkesempatan untuk melakukan kolaborasi bersama Kim untuk 
sebuah video yang diunggah di akunnya berjudul “Get Ready With Me & Kim 
Kardashian”. 
 
Gambar 27. Scene pertama video Get Ready With Me & Kim Kardashian 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=GEhOZooB3bw&t=499s  
Apabila pada video unggahan pertamanya, Jaclyn memberi judul dengan 
meminjam kepopuleran dari nama seorang Kim Kardashian. Maka, video ini 
menunjukkan hasil dari strategi Jaclyn tersebut yang menarik perhatian tidak 
hanya penggemar Kim Kardashian saja, melainkan juga sang selebriti secara 
langsung. 
“Kim: The first time I watched anyone’s tutorial or anyone’s 
review was yours, ever. It’s so fun getting to know this whole 
world. 
Jaclyn: That’s just crazy to me, I mean the fact that my first video 
was doing a tutorial of a look that you wore, like a Kim 
Kardashian inspired tutorial and now here we are, almost exactly 






(Kim: Pertama kali aku menonton video tutorial atau ulasan 
seseorang adalah melalui videomu. Mengenal dunia ini 
(kecantikan) rasanya sangat menyenangkan. 
Jaclyn: Ini sangatlah gila, fakta bahwa video pertamaku adalah 
membuat tutorial dari tampilan makeup-mu, tutorial yang 
terinspirasi dari Kim Kardashian, dan kini kita bisa di sini, 
tepatnya hampir lima tahun kemudian aku bisa duduk berdekatan 
denganmu karena kamu menonton video tutorialku.) 
 
Keterlibatan Kim pada video seorang beauty vlogger memiliki pesan 
bahwa Kim Kardashian yang kini juga ikut menjadi bagian dari dunia 
kecantikan setelah peluncuran brand kecantikannya, KKW Beauty. Sebagai 
seorang yang dikenal oleh banyak orang sebagai fashion icon terutama dengan 
kepemilikan brand kecantikannya yang baru diluncurkan, pemilihan Jaclyn 
Hill sebagai orang pertama yang ia ajak untuk melakukan kolaborasi memiliki 
pesan bahwa Kim kini telah terjun ke dalam dunia kecantikan. Kolaborasi 
pada video ini menjadi simbiosis mutualisme bagi pihak Kim maupun Jaclyn. 
Pada sisi Kim, meskipun ia telah dikenal sebagai seorang selebriti sejak dulu, 
namun dengan kondisi zaman yang semakin menunjukkan perkembangan 
pesat di dunia digital membuatnya harus mampu beradaptasi dengan 
kehadiran media sosial seperti youtube. Selain itu, dengan peluncuran sebuah 
brand kecantikan barunya yang menjadikan sebuah citra baru bagi Kim, salah 
satu cara yang dapat membuat Kim mendapatkan sambutan baik dalam 
perkenalannya ke dalam dunia kecantikan di youtube adalah dengan 





yang baik untuk dapat memproyeksi citra baik baginya di media sosial 
youtube. Kemudian pada sisi Jaclyn, kolaborasi yang ia lakukan bersama Kim 
Kardashian dapat menunjukkan adanya penambahan modal sosial dengan 
relasi yang kini ia miliki yakni seorang selebriti Hollywood. Selain itu, 
kolaborasi Kim dan Jaclyn sekaligus menunjukkan modal simbolik Jaclyn di 
arena beauty vlogger hingga membuatnya cukup dipercayakan oleh Kim 
untuk kolaborasi pertamanya. 
 
Gambar 28. Scene kedua video Get Ready With Me & Kim Kardashian 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=GEhOZooB3bw&t=499s  
Scene ini memperlihatkan kode tata rias (makeup) dari Kim dan Jaclyn 
yang sedang menggunakan produk crème countour stick dari KKW Beauty. 
Hal ini sekaligus menunjukkan bagaimana kolaborasi Kim bersama Jaclyn 
yang menjadi salah satu peran bardic yang dijelaskan Fiske (2003) sebagai 
“to transmit a sense of cultural membership” atau menunjukkan keterlibatan 





meluncurkan brand kecantikannya pada bulan Juni 2017, kemudian video ini 
pun diunggah pada bulan Juli 2017. 
   
Gambar 29. Scene ketiga video Get Ready With Me & Kim Kardashian 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=GEhOZooB3bw&t=499s 
“Kim: I learned so much from this, just watching how you do it 
and how you do lashes, so I’m so excited to go home and play 
with my Jaclyn Palette.  
Jaclyn: Just practice makes perfect for everything. I’ve always 
been so inspired by you and your makeup looks, and what you 
have created, and now we’re sitting here like, dreams come true 
if you work hard, if you believe in yourself, it’s just amazing.” 
(Kim: Aku belajar banyak dari kolaborasi ini, hanya dengan 
melihatmu memakai bulu mata, aku sangat semangat untuk 
pulang ke rumah dan mencoba Jaclyn Palette. 
Jaclyn: Latihan membuat segalanya sempurna. Aku selalu 
terinspirasi olehmu dan tampilan makeup-mu, dan apa yang kamu 
buat, dan sekarang kita duduk bersama disini, mimpi dapat 
menjadi kenyataan jika kalian bekerja keras, jika kalian percaya 
dengan diri kalian, rasanya luar biasa.) 
 
Percakapan antara Jaclyn dan Kim di akhir video ini menunjukkan 





Kardashian pada dunia kecantikan di youtube melalui debutnya dalam video 
kolaborasi dengan seorang beauty vlogger. Selain itu, pernyataan Jaclyn 
diakhir menambahkan peran bardic-nya dalam video ini yaitu dengan 
menjelaskan bagaimana kolaborasi serta memiliki relasi dengan seseorang 
yang telah menginspirasinya sejak awal karier di youtube menjadi salah satu 
perwujudan American Dream miliknya.  
 
4.2.8 Jaclyn Hill di tahun 2018 
1. “CLOSET TOUR” 
Pada tahun 2018, Jaclyn membuat sebuah video yang menunjukkan isi 
dari walk-in closet atau lemari dengan daya muat besar yang didesain pada 
suatu ruangan, dengan judul “CLOSET TOUR”.  
 
Gambar 30. Scene pertama video CLOSET TOUR 





Jaclyn mengawali videonya dengan sebuah teaser atau video singkat yang 
bertujuan untuk memancing penonton yang menunjukkan gaya hidupnya saat 
sedang berada dalam walk-in closet-nya. Level realitas pada scene ini 
ditunjukkan melalui kode kostum (dress) yang dikenakan oleh Jaclyn, yakni 
sebuah mantel handuk mandi (bathrobe) yang pada bagian dalamnya terdapat 
sebuah busana dalam (lingerie) berwarna merah, serta dipadukan dengan 
perhiasan seperti anting, kalung, dan gelang. Penggunaan lingerie yang 
dibalut dalam sebuah bathrobe menggambarkan kondisi keseharian Jaclyn 
setelah mandi dan sedang bersiap untuk memilih pakaian yang berada dalam 
walk-in closet miliknya. Perpaduan perhiasan yang telah dikenakan bahkan 
sebelum mengenakan pakaian menunjukkan bagaimana perhiasan yang ia 
miliki memiliki ketahanan terhadap air sehingga dapat dibawa saat mandi. 
Perhiasan yang memiliki ketahanan pada air serta sangat berkilau 
menunjukkan salah satu ciri dari perhiasan yang terbuat dari emas (Haryanto, 
2020). Penggunaan perhiasan emas dapat menunjukkan kelas sosial seseorang 
karena prestise emas sebagai logam mulia dengan harga yang mahal (Novaya, 
2016). Selanjutnya, pada kode gerakan (gesture) scene ini juga 
memperlihatkan Jaclyn yang sedang memegang gelas yang dituangkan 
minuman champagne oleh seorang pelayan dengan gaya yang elegan. 
Champagne merupakan minuman beralkohol dari anggur sehingga masih 
termasuk dalam golongan wine jenis sparkling dari Prancis. Oleh karena itu, 





(Larasati, 2018). Kode-kode tersebut ditangkap dan direpresentasikan dengan 
teknik pengambilan gambar long shot yang berfokus pada Jaclyn. Dengan 
teknik ini, dapat memperlihatkan dengan jelas latar tempat pembuatan video, 
yakni dalam sebuah walk-in closet. Pengambilan gambar yang mengikuti 
pergerakan Jaclyn juga menunjukkan bahwa perekaman dilakukan oleh 
seorang videografer.  
 
Gambar 31. Scene kedua video CLOSET TOUR 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=9G4iSJBf6QQ&t=63s  
Level realitas pada scene ini memperlihatkan kode kostum (dress) dari 
sepatu yang sedang ditunjukkan oleh Jaclyn yang merupakan brand desainer 
favoritnya yaitu Christian Louboutin. Brand tersebut termasuk pada golongan 
luxury brand yang berasal dari Prancis serta dikenal dengan produk sepatu 
mewah ikoniknya yaitu sol berwarna merah (Guilbault, 2021). Pada kode 
lingkungan (environment) scene ini memperlihatkan koleksi sepatu yang 





tertangkap kamera pada scene ini, terlihat beberapa koleksi sepatu Jaclyn yang 
memiliki sol berwarna merah. Hal tersebut sekaligus menunjukkan bahwa 
koleksi sepatu Jaclyn banyak yang berasal dari Christian Louboutin. 
 
Gambar 32. Scene ketiga video CLOSET TOUR 
. Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=9G4iSJBf6QQ&t=63s  
Pada scene ini Jaclyn menunjukkan sebuah buku panduan untuk 
memadumadankan pakaiannya dari stylist pribadinya. 
“Jaclyn: This is literally my goal in life, I have dreamt about this 
moment since I watched Clueless when I was seven years old.” 
(Jaclyn: Ini benar-benar cita-cita dalam hidupku, aku telah 
memimpikan momen ini ketika menonton film Clueless pada 
umur tujuh tahun.) 
 
Pesan yang disampaikan oleh Jaclyn merupakan yang dijelaskan Fiske (2003) 
sebagai peran bardic dengan turut merayakan serta menjelaskan kembali 





menjalani momen dalam film Clueless yang ia impikan sejak berumur tujuh 
tahun.  
 
Gambar 33. Scene keempat video CLOSET TOUR 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=9G4iSJBf6QQ&t=63s  
Pada level realitas dalam scene ini, terdapat kode lingkungan 
(environment) yang memperlihatkan koleksi tas serta pakaian Jaclyn dalam 
walk-in closet miliknya yang dirancang untuk terlihat seperti dalam sebuah 
butik. Dari scene tersebut, terlihat koleksi tas milik Jaclyn yang berasal dari  
luxury brands seperti Gucci, YSL, Celine, Chanel, Prada, Givenchy, Louis 
Vuitton, dan Hermes dari logo yang menonjol pada koleksi tasnya. 
Level ideologi dari video ini menunjukkan adanya penambahan modal 
ekonomi yang dimiliki oleh Jaclyn, karena kini ia dapat memiliki sebuah walk-
in closet berisikan koleksi pakaian, tas, serta sepatu dari luxury brands, bahkan 
memiliki personal stylist untuk mewujudkan mimpinya dari sebuah film. 





2. “MY SUBSCRIBERS GET A FREE SHOPPING SPREE WITH 
ME” 
Pada tahun 2018, Jaclyn melakukan sesuatu yang berbeda dari meet & 
greet biasanya, pada video kali ini ia tidak hanya menemui para 
penggemarnya untuk bercengkrama, melainkan juga membelanjakan 
penggemarnya dalam sebuah video yang berjudul “MY SUBSCRIBERS GET 
A FREE SHOPPING SPREE WITH ME”.  
 
Gambar 34. Scene pertama video MY SUBSCRIBERS GET A FREE 
SHOPPING SPREE WITH ME 
  Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=iJ_1HIvSfbk&t=978s 
Pada scene ini, level realitas menunjukkan kode kostum (dress) dari pakaian 
yang dikenakan Jaclyn. Terlihat Jaclyn yang mengenakan sebuah kaos 
berwana hitam, bertuliskan nama dari sebuah luxury brand, Dior. Meskipun 





pemilihan pakaian jenis kaos oleh Jaclyn dapat menunjukkan pembangunan 
suasana yang santai atau kasual saat menemui para pengikutnya, sehingga 
dapat memberikan kenyamanan bagi para pengikutnya yang hadir. Level 
representasi dari realitas tersebut ditunjukkan melalui teknik pengambilan 
gambar medium shot yang berfokus pada Jaclyn. Tekni medium shot dapat 
memperlihatkan latar tempat yakni sebuah toko makeup, serta menunjukkan 
bahwa perekaman pada video kali ini juga dilakukan oleh seorang videografer.  
 
Gambar 35. Scene kedua video MY SUBSCRIBERS GET A FREE 
SHOPPING SPREE WITH ME 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=iJ_1HIvSfbk&t=978s  
Analisis level realitas pada scene ini menunjukkan kode gerakan 
(gesture) dari Jaclyn dan para pengikutnya. Terlihat pada scene Jaclyn yang 
sedang duduk sejajar dengan para pengikutnya yang sedang mengumpulkan 
barang yang dibelanjakan oleh Jaclyn. Kemudian, pada kode ekspresi 





mata yang tertuju pada Jaclyn yang berbicara, sehingga meyakinkan bahwa 
mereka berbagi kebahagiaan yang sama dengan Jaclyn yang dapat menemui 
para pengikutnya secara langsung pada acara ini. Hal ini dijelaskan Fiske 
(2003) sebagai shared enjoyment yang merupakan salah satu bentuk terkuat 
dari cultural cohesive atau kesatuan dari sebuah kelompok. Oleh karena itu, 
scene tersebut sekaligus menunjukkan kedekatan yang kuat antara Jaclyn 
dengan para pengikutnya. Level ideologi pada video ini adalah penambahan 
modal ekonomi yakni dengan dapat membelanjakan para pengikutnya. Selain 
itu juga pada modal sosial dari kedekatan yang kuat dengan para pengikutnya. 
3. “REACTING TO MY FIRST YOUTUBE VIDEO” 
Selanjutnya di tahun 2018, Jaclyn juga membuat video untuk 
mengomentari video pertama yang dibuatnya di youtube dengan judul 
“REACTING TO MY FIRST YOUTUBE VIDEO”. 
 







Level realitas pada scene ini ditunjukkan melalui kode kostum (dress) dari 
Jaclyn yang terlihat mengenakan sebuah jaket yang betuliskan Fendi. Fendi 
merupakan sebuah luxury fashion brand dari Italia yang sudah ada sejak tahun 
1925 (Phillips, 2020). Penggunaan pakaian dari luxury brand semakin 
menonjolkan sisi mewah dari kehidupan Jaclyn. Pada level representasi, ia 
menggunakan teknik pengambilan gambar medium shot. Dengan penggunaan 
medium shot, ekspresi ataupun emosi dapat ditampilkan secara lebih jelas 
sehingga sesuai dengan judul dari video ini yakni untuk memberikan reaksi 
terhadap video pertama yang Jaclyn unggah di akun youtube-nya.  
 
     Gambar 37. Scene kedua video REACTING TO MY FIRST YOUTUBE 
VIDEO 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=oR9gIJjMyis&t=40s 
“Jaclyn: Just a quick background of where I was in life when I 
first started youtube. I was currently dealing with major anxiety 
and depression, and I was living in Boston with my ex-husband’s 





was not a good time, we moved in with his father because we were 
so broke we couldn’t even support ourselves, we couldn’t pay any 
off our bills and take care of ourselves. It was a low point and I 
had just gotten a job at Mac in Natic, Massachusets. So, I was 
working at the Mac Store, there I had transferred from Chicago 
to there.” 
(Jaclyn: Latar belakang singkat untuk menjelaskan situasi saat 
aku pertama kali memulai membuat video di youtube. Aku 
sedang menghadapi masalah kecemasan dan depresi berat, dan 
aku sedang tinggal di Boston bersama dengan ayah dari mantan 
suamiku, kami sedang dalam situasi sulit. Bukan tempat yang 
baik, bukan waktu yang tepat, kami pindah dan tinggal bersama 
ayah dari mantan suamiku karena kami bahkan tidak dapat 
membayar tagihan-tagihan kami dan menghidupi diri kami 
sendiri. Saat itu adalah saat terendah dalam hidup dan aku baru 
saja mendapat pekerjaan di Mac di Natic, Massachusets. Jadi, aku 
sedang bekerja di Mac, lalu kemudian aku dipindah ke Chicago.) 
 
Sebagai permulaan video, Jaclyn memberikan penjelasan latar belakang 
kondisi saat ia membuat video pertamanya di youtube. Pada scene ini, Jaclyn 
menjelaskan bagaimana di balik pembuatan video pertamnya di youtube, ia 
sedang dalam situasi sulit di hidupnya. 
 






“Jaclyn: Okay, first of all my lips are so skinny, so thin, like I 
have lip filler and nose filler. So, for me to see my lips and my 
nose I’m like who is that, it’s so weird. “ 
(Jaclyn: Pertama-tama, bibirku sangat kecil, tipis, dan sekarang 
aku telah melakukan lip filler dan nose filler. Jadi, untuk melihat 
bibir dan hidungku yang dulu, rasanya aneh.) 
 
Jaclyn menjelaskan bagaimana ia telah merubah beberapa bagian di 
wajahnya sehingga terlihat berbeda dari penampilan pada video pertamanya, 
terutama pada bagian hidung dan bibir karena telah dilakukan filler. Filler 
adalah sebuah perawatan estetika wajah yang disukai oleh banyak selebriti 
Hollywood karena dapat mengoreksi bagian wajah dengan mengisinya 
menggunakan cairan hyaluronic acid. Yang menjadikan perawatan ini disukai 
oleh banyak orang adalah karena prosedurnya yang tidak menimbulkan rasa 
sakit berkepanjangan seperti halnya operasi plastik, sehingga hasil dari 






Gambar 39. Scene keempat video REACTING TO MY FIRST YOUTUBE VIDEO          
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=oR9gIJjMyis&t=40s            
“Jaclyn : I was using a total crap camera, it was way less 
than a hundred dollars, and my lighting in that video was literally 
a lamp. I just took the lamp shade off and it was just a bulb, and 
it was right next to the tv, and I have the Sex And The City 2 
played, and my bright idea, and a mirror, and that was it. Crazy, 
I just had no idea what I was doing, but you know what, you have 
got to start somewhere… Still, it is a great reminder to see that 
where I came from, and you know what that’s where I started, 
and this is where I’m at right now. I’m really proud of that, I’m 
really proud of my humble beginnings and the struggle that I went 
through. I hope it shows you guys that If you have a dream 
whether it’s youtuber, anything in life, just chase it, you go for it, 
run with it. Don’t let anybody tell you no, because in that video I 
had so many people in that time of my life who didn’t believe in 
me. We just had so much hate on us and I still chase my dream, 
and people talk crap about me even my own family, not my 
immediate family not my mom, and my brothers, and my sisters. 
My family members were just like what are you going to do with 
your life? Are you going to be a youtuber? Okay, you’re going to 
do makeup? Okay. People make fun of me, and it’s awesome to 
go back and see that and just be like yeah girl I want to give her 
a big hug and be like you got this and it’s going to be okay.” 
(Jaclyn : Dulu aku menggunakan kamera yang sangat jelek, 
harganya bahkan tidak sampai 100 dolar, dan untuk pencahayaan 
video aku benar-benar menggunakan lampu. Aku hanya 
mengambil lampu dari kap pelindungnya sehingga hanya 
menyisakan bohlamnya, dan aku sedang berada di samping tv, 
dan memutar Sex And The City 2, dan ide cemerlangku, dan 
sebuah cermin, dan hanya itu. Rasanya gila, aku tidak tahu apa 
yang saat itu aku lakukan, tapi kalian harus mencoba untuk 
memulai. Ini sekaligus menjadi pengingat untuk melihat dari 
mana asalku, dan kalian harus tahu itulah saat aku memulai semua 
ini, dan di sinilah posisiku yang sekarang. Aku sangat bangga 
dengan hal itu, aku sangat bangga dengan kerendah hatianku 
ketika memulai ini semua, dan perjuangan-perjuangan yang 
terlah aku lalui. Aku harap ini dapat menunjukkan kepada kalian 
kalau kalian memiliki mimpi, apakah itu menjadi youtuber, 
apapun dalam hidup, kejarlah, larilah bersama itu. Jangan biarkan 





sedang menghadapi banyak orang yang tidak mempercayaiku. 
Sangat banyak yang membenciku dan aku masih tetap mengejar 
mimpiku, orang-orang mencibiriku bahkan keluargaku sendiri, 
tapi bukan seperti Ibu, dan abangku, dan saudara perempuanku. 
Anggota keluargaku mencibir apa yang akan aku lakukan dengan 
hidupku? menjadi youtuber? ber-makeup? Orang-orang 
menertawakanku, dan rasanya luar biasa bisa kembali melihat 
diriku yang dulu dan aku hanya ingin menyemangati dan 
memberikan pelukan padanya dan mengatakan bahwa semua 
akan baik-baik saja.) 
 
Pada scene akhir, Jaclyn menutup videonya dengan menjelaskan latar 
belakang kehidupannya ketika memulai karier hingga bisa mencapai posisi 
kelas sosialnya yang sekarang didapatkan melalui kerja kerasnya dalam 
melihat peluang yang tersedia untuk menggapai mimpinya, serta bagaimana 
dalam situasi sulit sekalipun, ia tetap berusaha untuk menggapai mimpinya.  
Hal ini merupakan peran dari bardic yakni dengan menjelaskan sekaligus 
turut merayakan American Dream yang telah dicapainya. Beberapa scene 
pada video ini juga menunjukkan adanya penambahan modal ekonomi yang 
dimiliki Jaclyn, mulai dari pemilihan pakaian dari luxury brand, hingga 









4.2.9 Jaclyn Hill di tahun 2019 
1. “MY BEDROOM & BEAUTY SPACE TOUR” 
Jaclyn membuat video yang menunjukkan isi kamarnya serta ruang 
kecantikan tempat Jaclyn melakukan makeup sehari-hari dalam video berjudul 
“MY BEDROOM & BEAUTY SPACE TOUR” di tahun 2019. 
 
  Gambar 40. Scene pertama video MY BEDROOM & BEAUTY SPACE TOUR 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=cyh_JcPk8ZE&t=340s 
Pada awal video, Jaclyn membawa penonton pada scene yang menunjukkan 
isi kamar tidurnya. Melalui level representasi, scene ini ditangkap dengan 
teknik long shot, sehingga dapat memperlihatkan keseluruhan isi kamar. 
Selain itu, perekaman dalam video ini juga dilakukan oleh seorang 
videografer yang terlihat pada tampilan di kaca. Pada level realitas, scene ini 
menunjukkan kode lingkungan (environment) dari isi kamar Jaclyn. Desain 





hitam yang paling menonjol. Warna hitam sendiri merupakan sebuah warna 
klasik yang dapat melambangkan kemewahaan (Kolly, 2013). Selain itu, 
pada bagian tempat tidur terdapat selimut yang terbuat dari velvet (kain 
beludru). Velvet merupakan salah satu jenis kain mahal karena 
karakteristiknya yang lembut dan berkilau dan terbuat dari sutra dan sering 
digunakan oleh bangsawan di (What is Velvet? A Guide to The Different 
Types of Velvet, 2020). 
 
     Gambar 41. Scene kedua video MY BEDROOM & BEAUTY SPACE TOUR 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=cyh_JcPk8ZE&t=340s  
Level realitas pada scene ini menunjukkan kode lingkungan 
(environment) pada ruang kecantikan yang terdapat pada kamar Jaclyn. Masih 
dengan konsep yang sama dengan ruang tidurnya, namun ruang kecantikan 
Jaclyn terlihat lebih cerah dan diisi dengan benda-benda yang lebih berkilau. 





dari Gucci, Chanel, Yves Saint Laurent, dan Dior yang merupakan nama-nama 
dari luxury brands.  
 
Gambar 42. Scene ketiga video MY BEDROOM & BEAUTY SPACE TOUR 
           Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=cyh_JcPk8ZE&t=340s  
Level realitas pada scene ini menunjukkan kode lingkungan 
(environment) dari mini bar yang terdapat pada kamar Jaclyn. Mini bar Jaclyn 
memiliki kemiripan konsep dengan ruang kecantikannya yang mana lebih 
banyak menggunakan warna netral yang cerah serta berkilau sehingga 











     
Gambar 43. Scene keempat video MY BEDROOM & BEAUTY SPACE TOUR            
          Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=cyh_JcPk8ZE&t=340s  
Analisis level realitas pada scene ini ditunjukkan oleh kode riasan 
(makeup) dari koleksi makeup yang dimiliki Jaclyn pada ruang kecantikannya. 
Terlihat salah satu di antaranya adalah sebuah produk makeup yang 
bertuliskan Jaclyn Hill Cosmetics, yang merupakan brand kecantikan yang 
dimiliki oleh Jaclyn. Level ideologi pada video ini menunjukkan modal 
ekonomi Jaclyn yang semakin bertambah, apabila di awal kemunculannya di 
youtube ia memproduksi video di rumah orang tua dari suaminya yang ia 
tumpangi, kini ia dapat memiliki kamar mewah disertai dengan ruang 
kecantikan serta mini bar di dalamnya. Selain itu, Jaclyn yang sebelumnya 
memproduksi video dengan kualitas yang kurang baik pada beberapa video di 
awal kariernya, kini menggunakan bantuan dari seorang videografer untuk 





sebelumnya bekerja untuk sebuah perusahaan kosmetik, namun kini ia 























Video berjudul Kim Kardashian Holiday Makeup Tutorial pada tahun 2011 
menandai masuknya Jaclyn Hill pada arena beauty vlogger yang termasuk dalam 
golongan kelas populer. Menurut Bordieu, kelas populer ditandai dengan kepemilikan 
modal yang sangat minim (Haryatmoko, 2016). Hal ini diperlihatkan pada video 
pertama Jaclyn yang hanya memiliki modal kultural berupa kemampuannya dalam ber-
makeup. Apabila membahas mengenai trajektori seseorang, maka tidak akan terlepas 
dari pertarungan simbolik dalam sebuah arena. Untuk dapat memenangkan pertarungan 
tersebut, maka strategi menjadi suatu hal yang penting. Dengan kepemilikan modalnya 
yang masih minim, untuk mendapatkan perhatian dari para penonton di youtube, Jaclyn 
melakukan serangkaian strategi reproduksi modal dan rekonversi modal untuk 
memperluas kepemilikan modalnya yang dimulai dengan konsistensi dalam 
mengunggah video di youtube. Pada tahun 2012, konsistensi Jaclyn dalam 
mengunggah video di youtube mulai membuahkan hasil karena salah satu video 
unggahannya yang berjudul Smokey Cat Eye Tutorial, mendapatkan views yang 
hingga penelitian ini dilakukan mencapai 16 juta, terbanyak dibandingkan dengan 
video unggahan lainnya. Dalam video tersebut, terdapat scene dimana Jaclyn 
menunjukkan jerawat di wajahnya seakan memiliki jerawat adalah hal yang wajar bagi 
semua orang termasuk seorang beauty vlogger. Dengan demikian, Jaclyn telah 





sama. Sebagaimana dilansir dari BBC, jerawat merupakan salah satu permasalahan 
kulit yang sangat wajar dialami, namun dapat sangat berdampak pada kepercayaaan 
diri seseorang, bahkan lebih parahnya dapat memicu munculnya penyakit mental 
(Sanghani, 2018). Hal ini sekaligus menjelaskan bagaimana Jaclyn berhasil 
mengkonversi modal kulturalnya dalam mengadopsi showbiz norms, yaitu dengan 
membangun proyeksi citra baik dengan kepribadian yang hangat yang disukai banyak 
orang (Fiske, 2003), menjadi modal sosial dan modal ekonomi melalui adsense yang 
didapatkan dari akumulasi jumlah penonton. Selain itu, Jaclyn terlihat menggunakan 
strategi reproduksi modal dalam mengolah modal kulturalnya, hal ini ditunjukkan 
melalui pengemasan video yang mulai membaik dari sebelumnya, seperti pada 
pematangan konsep serta komposisi gambar pada video. Pada video selanjutnya di 
tahun 2012, Jaclyn juga memulai meggunakan showbiz abilities dalam membaca 
karakteristik penontonnya. Pada saat itu, salah satu konsep video yang sedang banyak 
disukai oleh para penonton di youtube adalah membongkar isi tas seseorang. Meskipun 
Jaclyn tidak terlalu menyukai hal tersebut karena terlalu membuka privasi, namun pada 
akhirnya ia menyadari bahwa keterbukaan menunjukkan kedekatan, hal ini dapat 
menjadi salah satu cara dalam memelihara para penontonnya yang juga membuatnya 
mendapatkan lebih banyak keuntungan seperti dalam modal sosial dari jumlah 
penonton sekaligus modal ekonomi dari adsense youtube. Oleh karena itu, Jaclyn pun 






Tidak hanya berfokus pada pengunggahan video makeup yang lebih banyak 
membahas mengenai teknik serta produk kosmetik, Jaclyn memilih untuk melanjutkan 
produksi video yang memiliki konsep keterbukaan dengan kehidupannya sebagai salah 
satu konsep yang disukai oleh para penonton di youtube. Seperti halnya pada konsep 
achieved yang dijelaskan oleh Marwick, internet celebrity membangun citra di publik 
dengan menunjukkan keterbukaan pribadi untuk membangun kedekatan (Budiawan, 
2020). Kedekatan tersebut dapat mendukung proyeksi citra baik yang diinginkan 
Jaclyn untuk para penontonnya. Oleh karena itu, pada tahun 2013 Jaclyn pertama kali 
membuat video Q+A yang menjawab pertanyaan dari para pengikutnya seputar 
kehidupannya yang sekaligus menunjukkan perannya sebagai seorang yang disebut 
John Fiske (2003), bardic mediator. Salah satu peran bardic adalah untuk menyuarakan 
permasalahan utama dari suatu budaya. Dalam konteks Jaclyn yang berasal dari 
Amerika Serikat, karakteristik permasalahan utama dari budaya Barat adalah 
pembagian kelas (Fiske, 2003). Oleh karena itu, salah satu pertanyaan yang menjadi 
sorotan pada video ini adalah kehidupan Jaclyn sebagai seorang makeup artist di Mac 
Cosmetics. Menanggapi hal tersebut, Jaclyn pun menjelaskan bagaimana 
pengalamannya menjadi seorang makeup artist di bawah Mac Cosmetics yang 
menurutnya justru membuatnya tidak dapat dengan bebas berkarya, sehingga iapun 
memutuskan untuk keluar dari perusahaan tersebut. Meskipun tidak dapat dipungkiri, 
profesi sebagai seorang makeup artist untuk sebuah brand kecantikan high-end, 
merupakan salah satu hal yang menunjukkan kredibilitas Jaclyn di arena beauty 





perusahaan kecantikan seperti Mac Cosmetics dan semakin mengembangkan 
kemampuannya dalam ber-makeup. Keluarnya Jaclyn dari Mac Cosmetics di tahun 
2013 menunjukkan adanya penambahan modal yang membuatnya tidak lagi berada 
pada golongan kelas populer yang menerima dominasi, dan pada konteks Jaclyn adalah 
bekerja di bawah Mac Cosmetics. Keluarnya Jaclyn dari Mac Cosmetics sebagai 
seorang makeup artist sekaligus menunjukkan dirinya yang menginginkan untuk 
menaiki kelas sosial yang akan lebih sulit ia lakukan di bawah perusahaan yang 
mengharuskannya berjualan sambil melakukan makeup. Keinginan untuk menaiki 
tangga sosial merupakan salah satu ciri dari kelas borjuis kecil menurut Bordieu 
(Haryatmoko, 2016). Selanjutnya, kenaikan kelas Jaclyn dapat dijelaskan melalui 
kepemilikan modal sosialnya yakni dari para penonton dan pengikutnya di youtube 
serta modal ekonomi yang ia dapatkan dari hasil mengunggah video di youtube 
(adsense). Kepemilikan modal sosial yang dimiliki oleh Jaclyn tidak hanya 
diperlihatkan melalui jumlah penonton dan pengikutnya di youtube, melainkan juga 
para pengikutnya di dunia nyata seperti dalam video My First Meet & Greet. Pada 
video tersebut Jaclyn bertemu dengan para pengikutnya di Minnesota. Hal ini 
merupakan salah satu strategi dari internet celebrity yang dijelaskan oleh Abidin untuk 
memperkuat citranya sebagai seorang public figure, yaitu melalui interaksi dan 
kedekatan dengan pengikutnya (Budiawan, 2020). Strategi ini menjadi salah satu yang 
paling membedakan Jaclyn dengan beauty vlogger kelas dominan lainnya. Jaclyn 
memiliki pondasi hubungan yang kokoh dan dekat dengan para pengikutnya. Hal ini 





dibandingkan beauty vlogger kelas dominan lainnya yang juga ditunjukkan melalui 
unggahan video di akun youtube-nya. 
Salah satu usaha Jaclyn untuk menunjukkan kenaikan kelas sosialnya, 
diperlihatkan dalam videonya yang berjudul What’s In My Bag? + Update. Video ini 
semakin memperlihatkan bahwa keluarnya Jaclyn dari Mac Cosmetics, dapat semakin 
memperluas modal yang ia miliki dengan berkarya di youtube. Pada video ini Jaclyn 
terlihat mulai menggunakan barang-barang yang sangat berbeda dari yang ia miliki di 
tahun 2012. Beberapa yang paling menunjukkan perbedaan adalah pada penggunaan 
tas serta parfum, apabila sebelumnya ia hanya menggunakan parfum sampel serta tas 
seharga 50 dolar, maka pada video di tahun 2014 ia sudah bisa memiliki tas dari luxury 
brand seperti Celine serta parfum dari Dior. Selanjutnya, di tahun 2015 Jaclyn juga 
melakukan kerja sama dengan salah satu brand kecantikan, Becca Cosmetics. Apabila 
sebelumnya Jaclyn bekerja di bawah Mac Cosmetics, maka kini ia bekerja bersama 
dengan salah satu brand kecantikan yang juga termasuk pada golongan high-end. Hal 
tersebut sekaligus menunjukkan modal simbolik Jaclyn sebagai beauty vlogger yang 
diakui oleh brand kecantikan high-end. Tidak hanya itu, kolaborasinya bersama Becca 
Cosmetics juga menjadi kolaborasi paling ikonik yang terjual habis dalam waktu 
singkat. Hal ini semakin menunjukkan pengaruh besar yang dimiliki Jaclyn yang 
merupakan hasil dari konversi modal sosial dan modal kulturalnya sebagai beauty 
vlogger yang memiliki kredibilitas serta pengikut yang setia dan berjumlah banyak, 





Meet & Greet, Jaclyn kembali melakukan pertemuan dengan para pengikutnya di New 
York yang diselenggarakan oleh Becca Cosmetics untuk sekaligus mempromosikan 
produk kolaborasinya. Pada video tersebut, pengawalan dari tim keamanan yang ia 
dapatkan saat menghadiri acara di sebuah makeup store ternama memperlihatkan 
modal simbolik Jaclyn, kemudian juga para pengikutnya yang hadir pada acara tersebut 
menunjukkan modal sosial yang dimiliki oleh Jaclyn.  
Salah satu karakteristik lainnya dari kaum borjuis kecil adalah menonjolkan 
cultural goodwill, yakni pemahaman serta pengakuan terhadap budaya sebagai bentuk 
pengakuan kultural yang signifikan (Bonnewitz dalam Haryatmoko, 2016). Pada hal 
ini ditunjukkan oleh Jaclyn dalam videonya di tahun 2016 yang berjudul Champagne 
Collection Celebration – NYC Vlog. Sebagai seorang bardic mediator, ia meyakinkan 
para penontonnya terhadap salah satu gagasan di budaya Amerika Serikat mengenai 
kecukupan praktis yang dikenal sebagai American Dream dan bagaimana ia dalam 
video tersebut sedang menjalani mimpi yang berhasil ia capai. Titik kritis atau fase 
penting (Bordieu dalam Karnanta, 2015) Jaclyn Hill dalam trajektorinya sebagai 
seorang beauty vlogger diperlihatkan pada sebuah video kolaborasinya bersama Kim 
Kardashian berjudul Get Ready with Me & Kim Kardashian, yang menjadi salah satu 
video dengan penonton terbanyak, yang mencapai 10 juta views. Video tersebut juga 
membuat Jaclyn menjadi topik perbincangan karena menjadi beauty vlogger pertama 
yang dipercayakan oleh seorang artis Hollywood, Kim Kardashian saat baru terjun 





sendiri merupakan salah satu selebriti paling terkenal serta berpengaruh di dunia yang 
telah menjadi sorotan selama 14 tahun dengan jumlah followers instagram berjumlah 
189 juta, dan kekayaan yang diestimasi 700 juta poundsterling (Neil, 2020). 
Kepercayaan Kim dalam menggandeng Jaclyn sebagai beauty vlogger sekaligus 
menjadi lompatan bagi Jaclyn untuk menaiki kelas sosial dengan mendapatkan lebih 
banyak modal sosial dari relasinya dengan artis Hollywood, serta modal simbolik 
sebagai beauty vlogger yang memiliki kredibilitas dari pengakuan Kim Kardashian. 
Hal ini merupakan bentuk dari berhasilnya strategi rekonversi modal kultural Jaclyn ke 
dalam bentuk modal sosial dan modal simbolik. 
Setelah kolaborasi videonya bersama Kim Kardashian, Jaclyn mulai 
menunjukkan kelas sosialnya di posisi kelas dominan. Pada tahun 2018, Jaclyn 
memulai dengan memperlihatkan modal ekonomi dari kepemilikan barang-barang 
mewah di lemarinya dalam video Closet Tour. Berbeda dari video meet & greet di 
tahun-tahun sebelumnya, pada video My Subscribers Get A Free Shopping Spree with 
Me, Jaclyn memilih beberapa pengikutnya yang beruntung untuk mendapatkan 
kesempatan berbelanja sepuasnya yang dibiayai oleh Jaclyn. Kemudian, salah satu 
video yang menunjukkan perbedaan signifikan dari modal ekonomi Jaclyn saat di kelas 
populer hingga kini berada pada posisi kelas dominan, diperlihatkan dalam video 
Reacting To My First Youtube Video. Pada video tersebut, Jaclyn menunjukkan mulai 
dari penampilan hingga produksi videonya yang menunjukkan perbedaan dari video 





menunjukkan kemewahan kamar tidur serta ruang kecantikannya dalam video My 
Bedroom & Beauty Space Tour. Pada salah satu scene dalam video tersebut, terlihat 
Jaclyn yang menunjukkan salah satu produk kecantikan bertulisan Jaclyn Cosmetics. 
Hal tersebut sekaligus menunjukkan Jaclyn yang memiliki brand kecantikannya 
sendiri, sehingga ia dapat membuat dan menentukan produk yang sesuai dengan 
kreativitasnya sebagai seorang beauty vlogger. Jaclyn kini tidak lagi bekerja di bawah 
ataupun bersama dengan sebuah brand kecantikan, melainkan membuat brand 
kecantikannya sendiri. Selain dengan kepemilikan brand kecantikan, legitimasi lainnya 
yang dimiliki oleh Jaclyn dalam arena beauty vlogger Amerika Serikat ditunjukkan 
melalui kemenangannya dalam nominasi Makeup Tutorialist of The Year oleh 
American Influencer Awards.  
Modal ekonomi yang dimiliki Jaclyn menjadi hasil dari strategi repoduksi dan 
rekonversinnya dalam mengumpulkan modal sebanyak-banyaknya, yang dalam hal ini 
ia lakukan dengan konsistensinya dalam mengunggah video di youtube agar 
mendapatkan lebih banyak adsense. Hal ini dibuktikan melalui jumlah unggahan 
videonya yang hingga penelitian ini dilakukan telah mencapai 370 video. Selain itu, 
modal ekonomi juga didapatkan Jaclyn melalui kerjasama dengan brand-brand 
kecantikan high-end. Akumulasi modal ekonomi yang dimiliki oleh Jaclyn menjadi 
salah satu aspek yang memengaruhi gaya hidup khususnya dalam hal preferensi 
penampilan. Hal ini ditunjukkan melalui Jaclyn yang lebih memilih untuk 





dari kelas sosialnya (kelas dominan), seperti pada penggunaan pakaian ataupun 
perhiasan dari desainer, alat-alat produksi video yang membuat kualitas videonya 
semakin membaik, serta penggunaan produk kecantikan kelas high-end. Hal ini 
dijelaskan oleh Bordieu sebagai suatu cara berpikir dan pola kehidupan konsumerisme, 
yang menjadi bagian dari konsep distingsi atau pembeda antara kelas dominan dengan 
kelas borjuis kecil dan kelas populer. Menurut Bordieu, distingsi dilakukan untuk 
menunjukkan kelemahan dari kelas yang didominasi, bahwa hanya dengan bekerja 
keras, tekun, dan belajarlah yang akan mengantarkan mereka untuk mengalami 
kenaikan kelas sosial (Haryatmoko, 2016). Kemudian, kelas yang didominasi akan 
meniru apa yang dilakukan oleh kelas yang mendominasi, sehingga dengan demikian 
dapat semakin memperlihatkan legitimasi dari kelas dominan. Haryatmoko (2016), 
lebih lanjut menjelaskan bahwa dalam konsumerisme sesungguhnya terdapat unsur 
dari persaingan dan hubungan kekuasaan. Oleh karena itu, distingsi menjadi sebuah 
strategi untuk mempertahankan kekuasaan seseorang. 
Tidak seperti beauty vlogger kelas dominan lainnya, menunjukkan 
kemewahan gaya hidup yang digunakan sebagai distingsi oleh Jaclyn, sekaligus 
ditujukan untuk menginspirasi banyak orang untuk meraih mimpi seperti yang telah ia 
lakukan. Oleh karena itu, dalam beberapa video terdapat Jaclyn yang kerap kali 
mengatakan “dreams come true“. Kacamata kesuksesan di Amerika Serikat yang 
dijelaskan melalui gagasan American Dream sendiri meliputi kekayaan dan kualitas 





bentuk materi. Allen & Dimmock selanjutnya menjelaskan bagaimana bagi orang 
Amerika, kelas terbagi menjadi “the haves and the have-nots” (Han, Nunes, & Dreze, 
2010). Oleh karena itu, simbol yang dapat merfleksikan kesuksesan bagi orang 
Amerika yang ditandai dari semakin banyaknya pemasukan, adalah pembelian dan 
penggunaan luxury goods atau barang mewah. Hal ini dikarenakan dengan memiliki 
barang mewah dapat menjadi simbol kelas sosial bagi orang Amerika. Sebagai seorang 
yang telah membawakan narasi American Dream pada beberapa videonya, salah satu 
yang dapat menunjukkan bahwa Jaclyn telah mencapai mimpinya di Amerika Serikat 
adalah dengan menunjukkan kemewahan gaya hidupnya sebagai seorang yang telah 
mencapai mimpinya dengan menempati kelas dominan di arena beauty vlogger 
Amerika Serikat. Selain dari kekayaan, kualitas hidup yang dimaksud oleh High (2015) 
adalah ketika seseorang dapat merasakan kebahagiaan dari hidupnya atau enjoyable 
life, yang bisa didapatkan melalui aspek apapun tergantung dari orang tersebut, seperti 
dapat berupa kesehatan, kepribadian yang unik, ataupun edukasi. Salah satu simbol 
kebahagiaan yang ditunjukkan oleh Jaclyn sebagai seorang beauty vlogger, ia jelaskan 
dalam videonya yang berjudul Q+A, yakni ketika ia berhenti dari Mac Cosmetics 
karena merasa bahwa hal yang ia sukai bukanlah melakukan makeup sambil berjualan, 
melainkan melakukan makeup dan menjadi teman bagi banyak orang. Hal tersebut 
merupakan modal sosial dari para penonton dan pengikutnya yang hanya bisa 
didapatkan oleh Jaclyn dengan menjadi beauty vlogger dan keluar dari Mac Cosmetics. 
Secara keseluruhan, pergeseran konten youtube Jaclyn yang semakin memperlihatkan 





sosialnya dari kelas populer menjadi kelas dominan. Inilah yang kemudian menjadi 
otentisitas persona Jaclyn di arena beauty vlogger Amerika Serikat, yakni sebagai 
beauty vlogger yang memulai dari posisi terendah dalam hidupnya hingga menempati 
posisi yang dapat menginspirasi banyak orang untuk menggapai mimpinya. 
Adapun dampak dari kenaikan kelas sosial Jaclyn yang ditunjukkan pada pergeseran 
konten videonya di youtube, pada para pengikutnya adalah untuk meyakinkan 
pekerjaan beauty vlogger sebagai karier yang menjanjikan dengan gaya hidup yang 
juga menjanjikan. Hal ini kemudian akan melahirkan semakin banyak orang yang 
berusaha untuk menjadi seorang beauty vlogger. Dalam kasus Jaclyn telah dibuktikan 
melalui salah satu pengikutnya, Paige Koren yang pernah mendapat kesempatan 
berbelanja gratis pada video Jaclyn yang berjudul My Subscribers Get A Free 
Shopping Spree With Me. Paige merupakan penggemar Jaclyn yang kini menjadi 
seorang beauty vlogger dengan 135 ribu subscribers. Paige mendapatkan kepopuleran 
di arena beauty vlogger setelah datang pada acara pertemuan dengan Jaclyn, dan 
membuat video “KISSING JACLYN HILL?!?! – Best Day of My Life Vlog” dan “We 
Get to Meet JACLYN HILL! – Vlogmas Day 10” yang menceritakan pengalamannya 
saat bertemu Jaclyn, melakukan review atau mengulas produk yang dibelanjakan oleh 
Jaclyn kepadanya di acara tersebut pada video “$2,000 SHOPPING SPREE WITH 
JACLYN HILL”, serta membuat series konten berjudul “JACLYN HILL MADE ME 
BUY IT”. Hal ini semakin memperkuat posisi Jaclyn di kelas dominan karena seperti 





yang didominasi adalah mengikuti budaya dan pola pilihan dari kelas dominan karena 
anggapan bahwa kelas dominan dapat menentukan budaya yang dapat dinikmati oleh 
kelas lain. Apabila pada konteks offline, kelas dominan dapat dilihat dari kepemilikan 
kekuasaan simbolik yang dapat berupa modal simbolik dan diikuti oleh kepemilikan 
modal lainnya dalam jumlah yang besar serta jenis beragam. Dengan adanya 
cyberculture maka ciri khas kelas dominan yang memiliki kekuasaan simbolik dapat 
dilihat dengan menjadi figur panutan serta popularitas. Dalam konteks Jaclyn sendiri 
dapat dilihat bahwa dengan popularitas yang ia miliki, ia kemudian telah mendorong 
beauty vlogger lain untuk membangun identitas sebagai beauty vlogger seperti dirinya 
di youtube melalui penyebaran nilai berupa gaya hidup yang menjanjikan. 
Berdasarkan paparan diskusi di atas, maka dapat dilihat adanya beberapa 
perbedaan terhadap penggunaan konsep trajektori pada konteks online seperti pada 
arena media sosial youtube dengan konteks offline seperti halnya arena sastrawan. 
Kehadiran media sosial youtube membawakan desain evaluasi yang berbeda untuk 
melihat kepemilikan pada modal seseorang. Adanya kehadiran fitur seperti likes, views, 
dan subscribers pada youtube menjadi salah satu indikator yang paling memperlihatkan 
ciri khas kepemilikan modal sosial di arena media online. Apabila modal sosial 
sebelumnya lebih mengarah pada relasi dengan pihak kekuasaan, maka dalam konteks 
platform media online hal tersebut menjadi tidak terlalu relevan oleh karena desain 
evaluasi di media online yang mengutamakan popularitas. Kemudian pada konteks 





yang dapat memengaruhi peluang untuk menaiki kelas sosial dalam sebuah arena. 
Seperti halnya pada konteks Jaclyn yang hanya memiliki modal kultural berupa 
keahlian dalam ber-makeup, maka hanya dapat menempati kelas populer atau sekelas 
pekerja kasar yang tidak memerlukan pemikiran pada sebuah perusahaan, oleh karena 
untuk menembus jajaran birokrasi dan menaiki jabatan dalam sebuah perusahaan 
diperlukan persyaratan-persyaratan khusus seperti halnya menyandang gelar 
pendidikan. Sedangkan di media online sendiri, modal kultural berupa gelar pendidikan 
kemudian menjadi tidak terlalu berpengaruh, selagi memiliki keahlian untuk 
menyajikan konten yang disukai oleh banyak orang. Kedua perbedaan yang signifikan 
dalam melihat modal sosial dan modal kultural di arena dalam konteks online dan 

















 Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa pergeseran konten youtube Jaclyn Hill merupakan sebuah simbol yang 
menunjukkan posisi-posisi kelas sosial Jaclyn selama berkarier di youtube, yang 
dijelaskan oleh Pierre Bordieu sebagai trajektori. Hal ini dapat dilihat dari 
bagaimana Jaclyn, seorang beauty vlogger dengan latar belakang dari kelas 
populer, berhasil menduduki kelas dominan di arena beauty vlogger Amerika 
Serikat. Kelas sosial Jaclyn di awal kariernya ditunjukkan melalui video-video 
unggahannya yang memperlihatkan modal yang ia miliki, yakni hanya berupa 
modal kultural dari kemampuannya dalam ber-makeup. Melalui serangkaian 
penerapan strategi reproduksi dan rekonversi modal, Jaclyn mampu 
mengumpulkan lebih banyak modal lainnya. Berdasarkan akumulasi modal yang 
dimiliki oleh Jaclyn, menunjukkan bahwa ia telah memenuhi kualifikasi 
kepemilikan modal di kelas dominan menurut Pierre Bordieu. Setelah berhasil 
menaiki kelas sosial, untuk mempertahankan posisi tersebut, Jaclyn menunjukkan 
distingsi dirinya melalui trajektori dalam konten youtube-nya. Pergeseran konten 
youtube Jaclyn yang semakin menunjukkan posisi kelas sosial dari kemewahan 





Amerika Serikat, yang ia bawakan melalui narasi American Dream dalam beberapa 
videonya. Pada gagasan American Dream sendiri, kekayaan materi dan kualitas 
hidup menjadi salah satu wujud kesuksesan di kacamata Amerika Serikat. Dampak 
dari hal tersebut adalah untuk membuat suatu budaya yang dapat dinikmati dan 
diikuti oleh kelas yang didominasi, sehingga dapat semakin menunjukkan 
pengaruhnya terhadap kelas yang didominasi. 
 
6.2 Limitasi Penelitian 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki limitasi dan jauh dari 
kata sempurna. Penelitian ini tidak dapat menggeneralisasi kondisi beauty vlogger 
di negara lain yang berbeda budaya dengan Amerika Serikat oleh karena sumber 
data dari penelitian ini hanya berasal dari konten video pada akun youtube Jaclyn 
Hill. Kemudian, pada subjek penelitian, penulis hanya bisa mendapatkan data 
melalui sajian video dalam akun youtube Jaclyn Hill karena belum berkesempatan 
mewawancarai langsung subjek terkait untuk mengkonfirmasi kebenaran dari data 
yang disajikan dalam video di akun youtube-nya. 
 
6.3 Saran Penelitian di Masa yang akan Datang 
Apabila ke depannya ada yang tertarik untuk mengkaji penelitian terkait 





adalah untuk memilih arena beauty vlogger dengan budaya yang melihat 
kesuksesan dari kacamata yang berbeda dengan Amerika Serikat. Dengan 
demikian, dapat menambah sudut pandang baru terkait trajektori dari budaya yang 
berbeda. Selain itu, apabila peneliti selanjutnya ingin mengkaji trajektori dari sudut 
pandang budaya yang berbeda dengan penelitian ini, maka disarankan untuk 
menyajikan sumber data lainnya, seperti wawancara dengan subjek penelitian 
untuk dapat mengkonfirmasi kebenaran dari sisi subjek terkait.  
 
6.4 Implikasi  
6.4.1 Implikasi Teoritis 
Dalam buku Theories of Human Communication, penerapan teori produksi 
kultural di new media diperkenalkan melalui penelitian yang dilakukan oleh Levina 
& Arriaga (Littlejohn, Foss, & Oetzel, 2016). Penelitian tersebut berfokus pada 
pembentukan status sosial berdasarkan desain evaluasi di setiap platform user 
generated content (UGC) yang menjadi motivasi pada para penggunanya dalam 
memproduksi konten. Adapun saran dari penelitian tersebut untuk penelitian di 
masa yang akan datang adalah untuk memfokuskan pada salah satu platform UGC 
untuk memahami logika praktik dari pengguna dalam platform tersebut pada 
pembentukan status sosial, dengan mengidentifikasi kelompok agen yang relevan 
dan menjelaskan hubungan kuncinya. Oleh karena itu, kontribusi penelitian ini 





berfokus pada platform UGC yaitu youtube. Dengan menggunakan konsep 
trajektori untuk menganalisis lebih dalam terkait praktik pengguna, yang dalam 
penelitian ini adalah Jaclyn Hill, dalam proses pembentukan status sosialnya di 
youtube melalui rangkaian posisi kelas sosial yang menjadi simbol dari hasil 
strateginya dalam mencapai dan mempertahankan posisi kelas sosial dominan di 
arena beauty vlogger Amerika Serikat. Pembentukan status sosial Jaclyn pada 
media sosial youtube yang berasal dari kelas populer hingga kemudian menempati 
posisi kelas dominan, dapat menambah referensi penggunaan konsep trajektori di 
arena media online yang berbeda dengan arena di dunia nyata seperti halnya arena 
sastrawan. 
6.4.2 Implikasi Praktis 
Melalui hasil dari penelitian ini dalam penggambaran trajektori Jaclyn Hill, 
dapat menjadi bukti dari hasil perjuangan seseorang dalam menggapai mimpinya 
sebagai seorang beauty vlogger. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
menginspirasi lebih banyak orang untuk meyakini bahwa kenaikan kelas sosial 
adalah suatu hal yang dapat dilakukan melalui media sosial, selagi dapat 
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